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PRAKATA

/T‘uhon telah menghadirkan jodoh untuk siapa saja yang
dikehendaki-Nya. Prosesnya adalah rahasia Allah Swt.
Banyak ikhtiar yang harus dilewati. Doa pun kan mengalir
setiap saat. Sabar, sabar, dan sabar ketika meraih jodoh se-
suai pilihan-Nya. Jodoh tentu tidak datang begitu saja. Ske-
narionya dikendalikan oleh Sang Pencipta.

Menjalani hidup ini tidaklah selalu mulus. Godaan dan co-
baan hidup mewarnai kehidupan. Hikmahnya, kita perlu ba-
nyak belajar dan berjuang untuk yang terbaik. Jodoh belum
kunjung datang, gagal menikah, perceraian menjadi kepu-
tusan akhir dan ragam fenomena lainnya bisa saja terja-
di dalam kehidupan ini. Apa pun yang terjadi dalam hidup
Anda adalah bagian dari wujud ikhtiar ibadah karena Allah
semata. Allah Maha Mengetahui bagaimana cara menya-
yangi umat-Nya di luar kemampuan kognitif kita.

Pernikahan adalah puncak kebahagiaan setiap orang. Su-
asana hidup baru terlahir sebagai sosok suami istri. Gores-
an hidup rumah tangga tentu akan mengalir penuh warna
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suku ini dilengkapi dengan responden lajang, pqq,
vang telah menikah, tip, dan kumpulan kisah nyqtq h”'gqn
umah tangga sebagai bentuk motivasi nyata bag; slldu
saja yang ingin menikah. Penulis berharap, setelah men:Q
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Ucapan terima kasih penulis sampaikan pada kedua orq

tua, suami, anak, saudara, dan teman-teman atas doron -
semangat, motivasi, dan kesediaan berbagi pengolomangr?'n
dup pada penulis. Semoga buku ini dapat memberik !
nyak manfaat. e
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"Nikah atau menikah adalah salah satu fitrah manusia. Ar-
tinya, yang namanya manusia dipastikan punya keinginan
untuk menikah. Akan tetapi, tidak sembarang orang dapat
melakukan pernikahan, sebab akan banyak konsekuensi
yang harus dihadapi, antara lain; ekonomi, tanggung jawab,
kesetiaan, dan lain-lain. Oleh karena itu, kita perlu memi-
liki wawasan yang mendalam tentang pernikahan sebelum
menjalaninya. Buku yang berjudul Yuk, Siap Nikah?! ini pen-
ting dibaca karena dipandang dapat memberikan bekal bagi
siapa saja yang akan melakukan pernikahan dan juga bagi
yang ingin memperbaiki kualitas kehidupan rumah tangga.’

— Dr. Endang Surahman, MA.

Ketua Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Allslam
dan Muhammadiyah (LPP AIKA) UHAMKA
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~iklus kehidupan kian berganti. Masa pertumbuhan ma-
énusia terus berkembang. Masa kanak-kanak adalah
masa pengalaman yang menyenangkan. Memasuki masa
remaja, mereka berusaha mencari sesuatu hal yang me-
mang sesuai dengan dirinya dan keinginannya (Sarwono,
2006). Ketika dewasa dituntut untuk melaksanakan tugas-
tugas perkembangan sesuai usianya yang salah satunya
adalah mulai bekerja dan menemukan calon pasangan hi-
dup (Havighurst dalam Dariyo, 2003). Pada akhirnya, kita
hidup tidak sendiri bukan? Tuhan telah menciptakan hidup
berpasang-pasangan. Pernikahan adalah pintu rezeki. Ti-
dak percaya? Dalam Al-Quran, Allah menjanjikan, “Dan
nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di anta-
ra kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan.
Jika mereka miskin, Allah akan memberikan kemampuan
kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui” (QS. An-Nur: 32)
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Mengapa menikah menjadi kewajiban dalam membent
keluarga yang Islami? Alasan- -alasannya akan dibahas podc
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A. Alasan-alasan Mengapa Kita Harus Menikah
dan Berkeluarga dalam Islam

Islam telah memberi aturan yang paripurna dalam mewa-
kili kehidupan manusia. Salah satunya terkait tentang per-
nikahan. Islam telah memberikan pandangan-pandangan
tentang pernikahan yang berdasarkan pada kandungan Al-
Quran. Yang pertama, dalam suatu ikatan pernikahan, Allah
telah menjadikan suami istri saling mencintai dan berkasih
sayang. Inilah yang tercermin dalam firman Allah Swt.:




Kenapa Hotus Menikoh?

‘ iwsr»-‘ l(‘ “.& o ol , ) £ S P
} 9)‘ v-\wsu‘ Cpe /:,\J Ol“ 9\ f~f‘,{»l{‘.c e

N By a5 o2 Ee L . L L
WX — L; t)} %\\)9 0.3).0 (,._é:,‘;u JJL_?-) L@‘J}

‘Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya jalah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, su-
paya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Se-
sungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir” (QS. Ar-Rum: 21)

Pernikahan menjadi tujuan hidup yang paling penting da-
lam membentuk keluarga. Mencintai dan dicintai dapat ter-
bentuk dalam suatu pernikahan yang hakiki. Hidup tidak
akan terasa sepi. Arus perhatian kan terus mengalir. Sung-
guh, pernikahan membuka keberkahan seperti yang Allah
janjikan.

Hidup adalah perjalanan. Pernikahan pun merupakan ba-
gian dari perjalanan hidup yang membutuhkan proses
pembelajaran. Mulai memasuki jenjang pernikahan, awal
pernikahan hingga ‘akhir hayat pernikahan. Masalah pas-
ti muncul kapan saja. Masalah tidak mengenal usia, sta-
tus, kalangan junior, maupun senior. Masalah pada tingkat




Yk Sla) m&mhﬂ
Yk, *

A Kemalanagan pale e
arnt, Kematangan poje Dk
jop permasalahar hiduy,

r”"

it wall I'H’I-‘\AI

;‘\t"meknh(m! e
;\ wdewasaan menen

Cu | | " ' v

jojaran yand dapat kita raih dari wfhv!uw

N )(“ { \ | i \L\ "?

e n pertame merupakan adaptys; [

b

f
| B

panvak P

y i '
imah tangad: Taht

Wi istri yang bart! menikah. Adaptasi gayq Hidy,,
angan suattih R re= ea e A
Sy o M\D,'ﬂmon-k(’l)'a50‘~'” pasangan menjadi ¢,
karakter, dd LU , e
karokte gendalikan masalah apa pun. Sep,

men
utama dalamn !
ah, pembawaan karakter dan eqq e

bert

{or

e O >nik
dan sesudah mer PR '

' : a lain. Di sinilah pentinn..
terlihat jauh berbedd satu sam pentingny,

okidah agama dan akhlak dalam menghargai, meneri,.
dan menyatukan ragam perbedaan pasangan. Teorj ..
mang terkesan mudah diucapkan. Praktiknya membutyh.

kan kesabaran dan keikhlasan.

Keduo, menikah menjadi kewajiban umat muslim yang ;.
perintahkan oleh Allah Swt., dan rasul-Nya. Dalam firmqn

Allah Swt.:

*... Maka kawinilah wanita-wanita yang kamu senangi: dua,
tiga atau empat, Kemudian jika kamu takut tidak akan da-
pat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja.” (QS. An-
Nisa: 3)

fi]fll(ga, menikah juga merupakan ajaran yang telah dicon-
ko don oleh nabi dan rasy| untuk diikuti umat Islam. Dalam
andungan Al-Qur'an dinyatakan sebagai berikut;
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Dan sesun '
pan sesunagauhnva Kami tefafy menqutus beberapa rasul

sebelum Kamu dan Kamy memberikan kepada mereka is-
tri=istrs dan Keturunan” (Qs, Ar-Ra'd: 38). Di antara sabdo
Rasulullah saw,, tentang menikal adalah: "Wahai para pe-
fan yang telaly mampu, maka hen-

dakiah 1a menikah!” (HR. Imam Al-Bukhari dan Muslim)

muda, siapa di antara kal

Keempat, tujuan pernikahan adalah untuk menjaga diri dan
memelihara kehormatan. Banyak kasus dan permasalahan
sosial yang menyoroti tentang bahayanya pergaulan bebas,
hubungan seksual di luar pernikahan, penjualan perempu-
an, pelecehan seks, dan masih banyak modus lainnya.

Dalam hal ini, Rasulullah saw., telah bersabda: “Wahai para
pemuda, siapa di antara kalian yang telah mampu, maka
hendaklah ia menikah! Karena sesungguhnya menikah itu
akan menjaga pandangan dan memelihara syahwat farj”
(HR. Imam Bukhari dan Muslim). Dalam hadis lain: “Allah
berhak menolong tiga golongan: orang yang berjihad di ja-
lan Allah, hamba mukatab yang ingin membayar harga
tebusannya, dan orang yang menikah dengan tujuan un-
tuk dapat memelihara kehormatan dirinya” (HR. Imam At-
Tirmidzi, Ibn Hibban, dan Al-Hakim). Jelaslah bahwa Islam
telah sempurna mengatur pentingnya pernikahan bagi
kaum muslim,
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“Wahai manusia bertakwalah kepada Rabbmu yang telah
menciptakan kalian dari diri yang satu. Dan Allah mencip-
takon daripadanya istrinya dan dari keduanya memperkem-
bangbickkan laki-laki dan perempuan yang banyak, a{an
bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kah()ﬁ
saling meminta dan jagalah silaturahmi.” (QS. An-Nisa: 1)

Tujuan menikah tidak hanya saling berkasih sayang akar
tetopi jugo mengemban amanah membimbing anak-and




Kenapo Hatus Menikah?

sebagai generasi penerus yang saleh dan salihah di bawah
lindungan-Nya,

Ketujuh, menikah juga sebagai bentuk bakti kepada orang-
tua. Bisa menikah adalah impian semua orang. Orangtua
juga mempunyai harapan besar agar anak-anaknya bisa
mandiri, menikah, dan bahagia. Memiliki menantu yang
saleh dan salihah serta menghabiskan waktu dengan cucu
merupakan kebanggaan setiap orangtua.

Kedelapan, dampak pernikahan adalah dapat memperluas
kehidupan sosial. Sejatinya, pernikahan tidak hanya perte-
muan satu orang laki-laki dengan satu orang wanita. Akan
tetapi, pernikahan adalah pertemuan dua keluarga besar
yang berbeda latar belakangnya, pertemuan dua suku, bu-
daya, dan banyak perbedaan lainnya.

Kesembilan, pernikahan secara langsung dapat menum-
buhkan rasa keibuan dan keayahan. Bagi seorang wanita
ini akan menumbuhkan kecintaan pada anaknya, sehingga
membuat dia tetap bahagia saat mengandungnya, saat me-
lahirkan, menyusui, dan merawatnya hingga besar. Begitu
juga bagi kaum laki-laki saat menjadi ayah akan menum-
buhkan komitmen dan rasa tanggung jawab untuk menaf-
kahi anak dan istrinya.
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Kesepuluh, Allah memberikan jaminan surga bagi setigp
keluarga yang benar-benar membangun kehidupan rumah
tangganya dengan tuntunan Al-Quran, berpedoman pada
sunah Rasulullah, dan bercita-cita menggapai rida Allah

Swt. Sebaaain i fi
swt. Sebagaimana dalam firman Allah Swi.:
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Kenapa Harus Mehikah?

Pada akhirnya, menikah adalah bagian dari ibadah kepa-
da Allah Swt. Dalam menjalani kehidupan berumah tang-
ga perlu melaksanakan kewajiban kegiatan beribadah agar
terhindar dari dosa-dosa. Finman Allah Swt.; “Dan perintah-
kaniah keluargamu mendirikan salat dan bersabarlah da-
lam melaksanakannya.” (QS. Thaha: 132)

Tentu masih banyak lagi alasan mengapa harus menikah.
Namun, paparan di atas sudah dapat menggarisbawahi
pentingnya membangun mahligai pernikahan. Jadi, jika
keraguan masih tersimpan di dalam hati, cobalah luruskan
niat untuk menikah. Niatkan menikah untuk memenuhi pe-
rintah Allah Swt., mengikuti sunah Rasulullah saw., dan me-
nyenangkan hati orangtua.

8. Menikah Itu Menyehatkan?

Siapa yang tidak ingin hidup sehat dan bisa menikah? Indi-
kator hidup sehat tidak hanya dapat menjaga pola makan
dan mengonsumsi nutrisi yang sehat, akan tetapi juga me-
lengkapi hidup dengan pernikahan. Dalam buku, Happy Pa-
renting yang ditulis oleh Novita Tandry, ia mengungkapkan
bahwa penelition telah menunjukkan, kekuatan cinta ter-
nyata dapat memberikan manfaat kesehatan:
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yang ;:{:illl terpelihara. sebab kehadiran pasangan Mer.
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Lebih jarang mengalami Giepes!
gerdasarkan laporan US Health and Human Servicesl
pernikahan yang harmonis dapat mengurangi tingjy;
depresi pada pria maupun wanita.
Hubungan yang bahagia lebih aman dari rasa cemas
Para ilmuwan dari State University of New York di Stony
Brook menggunakan pemindaian MRI untuk melihat otak
orang yang sedang jatuh cinta. Dalam hubungan jangka
panjang, bagian otak yang berkaitan dengan ikatan sosi-
al menjadi lebih aktif, sedangkan otak yang berhubungan
dengan timbulnya rasa cemas justru menurun.
Lebih jarang mengalami flu
llmuwan di Carniege Mellon Unversity menemukan bah-
Wa orang-orang yang menunjukkan emosi positif lebih

v

jarang sakit kendati merekq terkena virus flu.

Qrant
ter dan meme

! https://keluarga.com
menyehatkan

/2525/menikahlah~dengan-bahagia-kareﬂa'it”’
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5. Hidup lebih lama

Penelitian dari National Health Interview Survey menun-
jukkan bahwa orang-orang yang tidak menikah memiliki
kemungkinan 58% lebih cepat meninggal dunia ketim-
bang mereka yang menikah,

Manfaat pernikahan menurut William Farr, ahli epidemiolo-
gi Inggris, dia pernah melakukan penelitian mengenai hu-
bungan antara penikahan dan kesehatan pria tahun 1858.
Menurut Farr, dengan menikah akan membuat kadar hor-
mon stres kortisol pria berkurang, sehingga mengurangi
kemungkinan terkena penyakit kronis dan membuat sese-
orang hidup sehat lebih lama. Hormon kortisol bisa mem-
percepat pembentukan plak arteri yang nantinya mengarah
pada penyakit aterosklerosis dan jantung.

Hasil studi tahun 1996 yang berjudul Marital Status and
Mortality: The Role of Health juga menyebutkan mengenai
hubungan antara menikah dan kesehatan laki-laki. Disebut-
kan bahwa laki-laki menikah berusia 50~70 tahun memiliki
tingkat kematian yang lebih rendah dibandingkan dengan
orang yang tidak menikah. Hal ini karena laki-laki yang su-
dah menikah cenderung lebih sedikit terlibat dalam perilaku
berisiko seperti mengonsumsi alkohol dan juga tidak mera-
wat diri. Selain itu, jika ia sudah memiliki anak akan lebih
jauh berperilaku sehat.
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1. Bogiwanita
Hubungan '
Lebih sehat secard emosional
Lebih sejahtera

i menjadi korban ke
Sedikit sekall yang J kerasan .

yang lebih memuaskan

mestik
Cenderung tidak mencoba upaya bunuh diri

Menurunkan risiko penyalahgunaan obat dan qj,.

hol
. Memiliki hubungan yang lebih baik dengan anak-

anak
2. Bagi pria
« Hidup lebih lama
« Lebih sejahtera
Peningkatan stabilitas dalam pekerjaan
« Lebih sehat secara emosional
* Upah lebih tinggi
* Turunnya risiko penyalahgunaan obat dan alkohol
’ Memkiliki hubungan yang lebih baik dengan anak-
ana

* Lebih puas soal hubungan seksual
Sangat jarang melakukan tindakan kekerasan




K enmpo Hatus Menikah?

Berdasarkan mantaat tersebut di atas, hasll medis bisa
membuktikan bahwa pemikahan dapal mengurangi stres,
meninghatkan Kualitas tidur, memperkecil risiko sakit kepa-
la, menjaga tubuh dard flu, memancarkan aura muda, dan
mampu mencegah kram, Menurat riset, orang yang terikat
tali pernikahan cenderung memiliki kesehatan secara fisik,
psikologi yang lebih baik daripada mereka yang tidak meni-
kah.

Pada dasarmya menikah bisa sebagai obat sehat alami ka-
rena kandungannya cinta, perhatian, dan kasih sayang.
Apalagi bila pernikahan dijalani dengan ikhlas dan sabar.
Menjalani hidup berumah tangga memang tidak mudah.
Namun, pernikahan seyogyanya dapat memberikan kita
kebahagiaan dan kekuatan cinta yang melahirkan banyak
manfaat kesehatan.

Cinta adalah anugerah. Pernikahan tidak akan ada bila ti-
dak ada cinta. Kata cinta bisa meluluhkan hati kaum Adam
dan Hawa. Cinta pula bisa membuahkan pernikahan yang
bahagia. Dengan cinta, hati yang keruh menuai senyuman.
Gangguan stres menuai ketenangan. Hidup pun bisa le-
bih bergairah. Jadi, menikahlah dengan memiliki rasa cinta
yang dapat memberi kesehatan lahir dan batin.




Vvuk, Slap Nikah!

-gepsi Menikah Menurut Opini Lojang

h saw., persabda dalam ha’clis yang dir"WC’yotk

paud: ‘Barangsiapd memberi karena Allap, me”O’Gn
, mencin (ai karena Allah, membenci karep,,, al q
ah, maka sempurnalah imanpy, ah

C. Per

Rnsululm
oleh Abu
kerena Allal

dan menikah karena All

Status lajang adalah status bagi yang t’)eh{m menikah gy,
punya banyak pilihan. Apakah /’\ndo ingin menikqh don
mengapa harus menikah? Mungkin Anda belum may Seri
untuk memikirkannya. Atau Anda mungkin sudah Siap me.
nikah, tapi jodoh belum datang. Tentu banyak alasan dap p.
lihan kapan menikah buat Anda yang masih lajang. Beriys
ini beberapa pendapat responden tentang alasan harus me.

nikah:

1. Sanjaya, 27 tahun, karyawan
“Mengikuti sunah rasul, memperoleh pahala, ingin me-
miliki keluarga dan keturunan.’

2. Riyanto, 23 tahun, karyawan
“Karena di dalam Islam, menikah itu wujud penyempur-
naan ibadah karena Allah semata.’

3. Willy, 19 tahun, karyawan
“Ingin perubahan

4. Ahmad, 20 tahun, karyawan
“Ya, untuk mendapatkan keturunanlah”




10.

Kenopo Harus Menikah?

Amalia, 20 tahun, karyawan

"Untuk memperoleh keturunan”

Hasbi, 19 tahun, karyawan

“Untuk memiliki generasi penerus. Pernikahan dianggap
simbol sukses

Radit, 23 tahun, mahasiswa

“Karena merupakan kewajiban ibadah kepada Allah Swt”
Dwi, 23 tahun, mahasiswa

"Harus menikah untuk memperoleh teman hidup dan
menghindari fitnah.
Rasti, 22 tahun, guru

“Karena manusia diciptakan berpasang-pasangan. Saya
pikir menikah itu dapat menenteramkan hati, mem-
buat seseorang merasa aman, khususnya perempuan
yang telah menemukan sosok yang bisa melindungi dan
membimbingnya”

Cahya, 25 tahun, dosen

“Karena menikah adalah wujud kasih sayang nyata ma-
nusia yang ditakdirkan laki-laki dan wanita untuk hidup
bersama. Selain itu, menikah itu untuk melanjutkan ga-
ris keturunan manusia”

Ragam usia, ragam opini. Lajang tumbuh mengikuti masa
perkembangan usianya. Ketika lajang cukup usia untuk
menikah, cinta mulai hadir dalam hidupnya. Ibarat buah




matand dan siap dipetik. Namun, prosespy, Pey
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Cecara garts besar I‘C"Sepsi |(1j'0r19 rentang 0|059n untuk me_

" mencapai kesempurnaan ibadah Kepg
Jengikuti cunah rasul, tak lepas dari hidu‘
bemasong'!’@s“”gan' dan memperoleh garis kethUnon
<ebaqai generas! penerus bangso. Pada umumnya, mere|,
 envadari tentang pentingnya suatu pernikahan,
berarti bahwa lajang tak ingin hidup sendiri. Cinta menjqg
omat penting dalam melangsungkan kehidupan umat mg.
nusia. Seisi alam cemesta tercipta berpasang-pasangan,
Kehidupan di dunia juga akan dapat berlanjut dan berkem-
bang dari keturunan makhluk hidup yang selanjutnya. Oleh
karenanya, Allah SWt., telah menitipkan cinta sebagai ama-
nah hidup sepenuhnya pada manusia yang memiliki ciptg,
karsa, dan rasa.

da Allah Swt,,

telah 1

Tuhan telah mengatur jodoh dengan jalan yang berbeda-
beda. Jodoh pun diciptakan begitu beragam. Tuhan Maha
Mengetahui apa yang terbaik untuk umatnya. Pernikahan
merupakan kesempurnaan ibadah kepada Allah Swt. Dalam
firman-Nya: “Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manu-

sia kecuali hanya untuk beribadah kepada-Ku. (QS. Adr
Dzariyat: 56)




Fenopo Hokus Menikah?

Kehidupan manusia ters herkembang mengikuti perubah-
an zaman. Teknologi cangqily lercipta memberi kemudah-
an. Persaingan global semakin ketat dan kompetitif. Kondisi
seperti ik menuntut kita untuk memilik| keterampilan yang
mampu bersaing dan berkompetisi dengan kemajuan zo-
man.

Sebagai generasi lajang yang siap menikah tentu memer-
lukan persiapan yang matang dalam menyempurnakan
sunah rasul. Memperoleh pendidikan tinggi dan berkarier
bagus menjadi cita-cita setiap orang. Namun, kesuksesan
datang bergantung pada ketekunan dan semangat hidup
seseorang. Harus menikah tidak cukup sekadar modal cin-
ta bukan? Jawabannya terletak pada prinsip Anda masing-
masing. Jodoh memang menjadi rahasia Allah semata. Siap
atau tidak siap bergantung pada kehendak Allah Swt. Na-
mun, tak ada salahnya Anda mulai memupuk bibit produktif
Anda selagi dini dan dapat Anda petik hasilnya di kemudi-
an hari. Galilah potensi diri dan juga ciptakanlah seoptimal
mungkin produktivitas Anda dengan berkarya, menabung,
meningkatkan pengetahuan keagamaan, dan membiasa-
kan hidup sehat. Apa yang Anda tanam akan dapat Anda ra-
sakan hasilnya. Hal itu dapat membantu bekal masa depan
Anda, khususnya untuk memenuhi kemantapan Anda meni-
kah kelak. Wallahu'alarn bishawab,




"Menikahlah dengan penuh keyakinan kepada. Allah dan
harapan akan rida-Nya, Allah pasti akan membanty
cdan memberkohi"

(HR. Thabarni)

ndikator utama menikah adalah memiliki rasa cinta.
iPerm’kohan tak akan mungkin terjadi bila belum menu-
ai cinta satu sama lain. Urusan cinta memang unik dan fe-
nomenal. Lalu bagaimana rasanya jatuh cinta? Sungguh tak
dapat diutarakan dengan kata-kata. Cinta terlahir alami.

Kita hidup sebagai makhluk sosial dan ditakdirkan hidup
berpasang-pasangan. Setiap orang ingin diperhatikan, di-
hargoi, dicintai, dan mencintai. Menikah bukanlah urusan
yang mudah. Banyak proses yang harus dilewati. Namun,
menikah adalah proses akhir perjuangan melepas belenggu
lojang. Urusan jodoh tak semudah bertepuk sebelah tangan.
Diawali dengan perkenalan, menjalani proses hubung-

o ’(, N . 70
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A. Tanda-tanda Siap Menikah

Ada 5 kriteria siap menikah lho. Mau tahu apa saja? Semogg
Anda sudah memenuhi kriteria ini dan besok siap lamaran
yo. Pertama, akil balig dan berakal. Syarat pertama ini men-
Jodikan manusia sebagai pembelajar sejati. Kita nggak akan
ipemoh sempurna dan matang bila kita tidak terus menco-
o bumbu ,hidup dan belajar dalam realita dunia kehidupan
;?b;g(;?t; fﬂ‘g’f akil balig dan berakal dapatlah dikatakan
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Sinpkah Menikoh?

Kedua, bisa menyakinkan orangtua dan calon mertua. Rida
Allah Swt., datangnya dari rida orangtua. Kunci utoma bisa
menikah adalah dari orangtua. Dialah yang lebih mema-
hami dan tahu kapan anaknya pantas atau tidak untuk be-
rumah tangga. Apalah artinya cinta bila belum mendapat
restu orangtua. Setelah orangtua, kunci kedua adalah dari
calon mertua. Dalam hal ini, komunikasi yang baik, tulus,
dan ikhlas dapat membuka pintu jodoh Anda. Selain itu, ca-
lon mertua juga tentu akan menguji Anda dengan berbagai
cara, apakah pantas dia mengamanahkan tanggung jawab
putrinya kepada Anda. Semua orangtua pasti sangat hati-
hati agar anaknya benar-benar mendapat pendamping hi-
dup yang baik di dunia dan akhirat. Gimana, siap? Kalau ini
sudah bisa berarti Anda sudah siap dengan kriteria kedua.

Ketiga, punya dana yang cukup. Kata orang, “Untuk bisa
menikah itu butuh dana yang tidak sedikit. Apalagi hidup
di kota besar, Jakarta, saat ini. Semua serba mahal.” Me-
mang terkesan realistis, tapi perlu kita renungkan bahwa
dalam Al-Quran, Allah menjanjikan, “Dan nikahkanlah
orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka mis-
kin, Allah akan memberikan kemampuan kepada mereka
dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya)
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Gioplkoh Menikoh?

jawab sepenuhnya ada di pundak suami. Memberi nafkah
kepada istit dan anak adalaly tugas suami, Sudahkah Anda
rencanakan halind? Ataukah sudaly punya pekerjoan tetap?

Keenam, Nriteria terakhiv adalah selalu yakin pada Allah.
Niat menikah adalah karena ibadah kepada Allah Swt, Jika
Anda memiliki keyakinan yang kuat pada Allah, insya Allah,
Alleh Swt., akan mencukupkan rezeki dan memberi keber-
kahan hidup berumah tangga. Insya Allah, dengan proses
sabar, ikhtiar, dan doa, Allah Swt., meluaskan karunia-
Nya.

Siap atau tidaknya untuk menikah, silakan renungkan ke-
enam kriteria tersebut. Semoga dapat menjadi pandangan
yang berharga untuk Anda yang siap menikah. Good luck!

8. Siap Menikah Menurut Syariat Islam

Melepas lajang ke pelaminan adalah sesuatu yang memba-
hagiakan. Namun, lebih membahagiakan lagi bila pernikah-
an sesuai tuntunan Rasulullah saw., dan panduan Al-Qur'an
dan sunah. Setinggi apa pun rencana pernikahan adalah
hanys untuk kecintaan pada Allah Swt.

Pernikahan yang didorong karena kecintaan kepada Allah
Swt., adalah pernikahan yang sesuai dengan syariat Islam.




Vuk, Slap Nikah?!

L menjamin keluarga yang dapat e
-Nalg,
fe

) tangganyd sesual tuntunan Al-()
Our,
\)r}

pan rumal | “
an pada sunah Rasulullah dan ber(hﬁ ,
llah SwWt, seperti yang dijanjikan doloy

Allah Swi, akat

kan kehidu
denaan herpedon

A

lucnqgapuinda

Quran:
ka masuk ke dalamnyqg
Y bersom

orana vang saleh dari nenek moyangnya, dan anak CUcunyyg
CL’dL'!;? 2 para ma laikat masuk ke tempat-tempat merek, dor;‘
berbagai pintu.’(QS. A-Ra'd: 25 )

a Ulul Albab yang dijamin masuk surg,
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Ada sembilan kriteri
4dn di antaranya adalah:

1. Merekayang memenubhi janji Allah Swt.

2 Tidak merusak perjanjian dengan Allah Swt.

3. Menyambung apayang diperintahkan Allah Swt.
4. Takut kepada Allah Swt.

5. Takut kepada hisab buruk di hari kiamat

6. Sabar karena Allah Swit.

7. Mendirikan salat

8. Menafkahkan sebagian rezekinya

9. Menolak kejahatan dengan kebaikan

Kn@na di atas merupakan tolak ukur pernikahan yang s¢
sual syariat Islam. Seyogyanya, suami-istri dapat menjalant




Siapkah Menikah?

perannya dalam berumah tangga sesuai tuntunan dan ajar-
an Rasulullah saw.

Dari Abdullah bin Amr ra., sesungguhnya Rasulullah saw.,
bersabda, "Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhi-
asan dunia adalah wanita salihah” (HR. Muslim). Istri yang
salihah adalah kunci utama keluarga. Seorang istri tidak ha-
nya berperan dapat membantu suami, akan tetapi juga me-
miliki peran sebagai ibu. Menjadi seorang ibu adalah ama-
nah vang tidak mudah untuk dijalani. Apalagi ibu yang ter-
golong wanita karier. Kaum ibu telah dianugerahi kemam-
puan yang luar biasa. Mereka memiliki kemampuan yang
luar biasa dalam mengelola rumah tangga, pekerjaan kan-
tor, anak, dan mendampingi suami. Peran ibu di sini tentu
akan berpengaruh besar pada kehidupan rumah tangganya.
Ibarat sosok istri sebagai manajer rumah tangga. Nah, di si-
nilah perlu kehadiran wanita salihah yang dapat memberi-
kan cahaya pernikahan yang diridai oleh Allah Swt.

Begitu pula dengan suami. Sosok suami adalah pelindung
dan imam keluarga. Berdasarkan perintah Allah, maka su-
amilah yang bertanggung jawab dalam hal ini. Sebab, kelu-
arga adalah pemerintahan terkecil, dan suamilah “rajanya”,
sehingga dia wajib dipatuhi.
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Siapkoh Menikah?

dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pu-
kullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka ja-
nganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya®.
Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar” (QS. An-
Nisa: 34)

Membangun bahtera rumah tangga diperlukan kesalihan
suami istri sepanjang hayat. Berapa pun usia pernikahan
seseorang harus didukung dengan fondasi keimanan yang
kuat dalam membuahkan pernikahan yang bahagia. Berikut
ini ada delapan tanda pernikahan yang bahagia:

1. Saling Merindukan Saat Tak Bersama

Mawaddah atau cinta yang menggebu-gebu adalah sa-
lah satu tanda dari pernikahan bahagia. Saling merindu-
kan saat tak bersama. Biasanya saat tak bersama akan
selalu berusaha untuk menghubungi pasangannya, en-
tah saling mengabarkan kondisi masing-masing, saling
mengingatkan untuk beribadah, ataupun makan dan sa-
ling bercanda.

° Maksudnya: Untuk memberi pelajaran kepada istri yang dikhawatirkan
pembangkangannya haruslah mula-mula diberi nasihat, bila nasihat
tidak bermanfaat barulah dipisahkan dari tempat tidur mereka, bila tidak
bermanfaat juga barulah dibolehkan memukul mereka dengan pukulan
yang tidak meninggalkan bekas. Bila cara pertama telah ada manfaatnya
janganlah dijalankan cara yang lain dan seterusnya.
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pasangan o
Soat Anda memutuskan siap menikah seseorang
w [ S N ](]k
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cecara tak langsuny Anda juga siap menerimq 5€galq
;mn‘m dirinya, baik itu kekurangan dan jugq kﬁ"ebihohm
ava. Manusia tentu tak ada yang sempurna, pqast; ., !
ki kekurangan, pernikahan bahagia adalah sqq, A‘:;L
merasa tak masalah dengan kekurangan pOSOng(,nO
Anda bisa menerimanya dan secara perlahan meﬂemon,:
pasangan untuk berubah ke arah yang lebih baik.

Jika Terjadi Perselelisihan Akan Reda dalam Waqkt, Hi.

<

tungan Menit
perselisihan, perbedaan pendapat, dan konflik tenty

yang tak bisa dielakkan dalam kehidupan rumah tang.
g, tinggal bagaimana kita menyikapi konflik yang terja-
di? Apakah menjadi konflik yang berlarut-larut? Dendam
pada pasangan? Pisah ranjang? Keluar kata-kata talak
hingga perceraian atau bersabar dan berusaha memper-
baikinya kembali.

Nah, salah satu ciri pernikahan yang bahagia, mengang-
gap konflik sebagai penyedap dalam kehidupan rumah
tangganya. Jika terjadi konflik, mereka cepat-cepat me-
nyadari dan baikan kembali bahkan dalam hitungan me-

nit.
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4. Selalu Melakukan Diskusi Sebelum Mengambil Suatu
Keputusan
Salah satu hal yang menarik dalam pernikahan adalah
saat diskusi, mendengarkan pendapat dan memberikan
masukan pasangan. Salah satu tanda kehidupan perni-
kahan vang bahagia adalah adanya budaya diskusi da-
lam berbagai hal, keputusan diambil bersama tidak ha-
nya sepihak.

5. Saling Meringankan Beban Pasangan
Tanda kelima adalah saling meringankan beban pasang-
an. Ringan tangan untuk saling membantu, istri tak kebe-
ratan untuk membantu pekerjaan suami yang bisa diker-
jakannya begitu juga dengan suami dengan senang hati
membantu menyelesaikan tugas istri seperti membantu
menyetrika, memasak, mencuci, dan lain sebagainya.

6. Saling Terbuka dengan Pasangan
Tidak ada rahasia-rahasiaan, saling terbuka, inilah tan-
da pernikahan bahagia yang keenam. Terbayangkan ba-
gohnonojodﬁwojmasuonﬂdaniﬂrhnoﬂngqnoﬂngpu-
nya rahasio? Suami merahasiakan segala komunikasi-
nya di sosial media dan gadget, begitu juga dengan istri,
Tak hanya soal komunikasi, begitu juga dengan hal lain
sepenikeﬁkaadarnasaMh,adayangrnenggankﬂdihoﬁ
dan lain sebagainya. S0, selalulah untuk saling terbuka

dengan pasangan.
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7. Selalu Merasakan chnangcm“s)aﬂf Eifzrsamg
* cakinah, maknanya adalah ketenangan. Sejq),, Mer
iz::;“;(;tgnarzgnrw saat »be‘rz?amu (JYCHQOHI POSC'ﬂg’on Nl
anda pernikahan bahagia yang ketujuh, lr?d'kOtOTH*yq
tentu jarang konflik, selalu ml{da!h untuk saling Memg.
hami atau mengalah saat terjadi perbedaan Pendap
<erta memiliki ide-ide keren saat bersama.
}%udoh Mengucapkan Kata Cinta, Maaf, dan Terim,
Kasih pada Pasangan
Yang terakhir adalah mudah mengucapkan tiga katq kerg-
mat. Yang pertama adalah cinta. Mengucapkan katq gy,
mencintaimu” pada pasangan adalah salah saty kebahg-
giaan tersendiri bagi mereka yang benar-benar mencintg
pasangannya. Yang kedua adalah maaf, tak perlu enggan,
sungkan, malu saat melakukan kesalahan segera meng-
akui kesalahan dan meminta maaf pada pasangan. Yang
ketiga adalah terima kasih, sekecil atau sesederhana apa
pun kebaikan yang dilakukan oleh pasangan kita, berikan-
lah apresiasi dengan mengucapkan terima kasih.
Apabila Anda belum menemukan atau merasakan se-
Mua tanda-tanda dij atas, Anda bisq memulai memprak-
tikkan dan menciptakan tanda-tanda tersebut dalam
kehidupan rumah tangga Anda. Bahagia itu pilihan, ter-
T“O,S““ Juga dalam Pernikahan maka pilihlah untuk men-
Jadikan pemikahan Andq bahagia.

05q.

at
!
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Tidak ada yang sia-sia, lelah dan capeknya suami di du-
nia untuk membahagiakan istrinya. Begitu pula dengan
wanita sebagai sosok istri, ibu bagi anak-anak, dan peker-
ja. Allah Swt., akan menjaminkan surga untuk suami istri
yang menjaga ketaatan-Nya, Sungquh, pernikahan sesu-
ai syariat Islam, begitu indah., Membawa ketenangan dan
ketenteraman di dunia dan juga kebahagioan hingga ke
surga-Nya. Tak ada cela, tak ada hina dalam setiap tun-
tunannya. Sebab ia sebaik-baik tuntunan bagi manusia.

C. Jangan Terburu-8uru Menikah

Hidup tidak lepas dari masalah. Berapa pun usia kita, ma-
salah selalu hadir dalam kehidupan. Terkait masalah, keti-
ka lajang sering mengalami beberapa kali pedekate dengan
pasangan karena belum mendapatkan jodoh yang cocok.
Hal ini dapat memengaruhi kondisi psikologis lajang. Di
samping usia mungkin sudah tergolong lebih, tapi bukan
berarti harus buru-buru menikah kan?

Ada pula yang telah menjalin hubungan lama, tapi belum
kunjung ke pelaminan. Lajang itu memang unik. Ada juga
proses taaruf yang memerlukan hanya beberapa hari dan
siap menikah. Lagi-lagi semua pilihan untuk lajang. Namun,
perlu disiasati dengan baik bila ingin merencanakan perni-
kahan.
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buah keputusan besar antqrq ‘
e

Menikah adalah s€ berkomi
1 telah berkomitmen untuk
q tel tuk memp,

dan wanita yan
rga. Tid

Orgn(J
sebuah kelud ak mudah mengambil keputysg,, Sﬂtuk
‘ emilih pasangan hidup selamanya. Sebelum kitq bemUk,

'Yes, | do’ sebaiknya ada beberapa hq| yong fsn,
rus kita ketahui dari pasangan kita, supaya nantiny Serm
lah menikah tidak akan ada lagi penyesalan. Hal inj dilok‘j
kan untuk mengantisipasi keputusan berpisah (cerai) yon‘
muncul di tengah perjalanan pernikahan, seperti yang 5002
ini banyak dilakukan kebanyakan orang. Ingat, menikah p,,.
canlah lagi perkara aku dan kamu, ataupun semata-mqtg

raga yang sudah diikat dalam suatu ikatan, menikah tep.
tang komitmen pada Allah Swt.

pria

m
mengatakan

Berikut ini ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan
sebelum menikah:

1. Apayang mendasarinya sepakat untuk berkomitmen?
Ada banyak orang yang mengatakan, cinta bisa dipupuk,
cinta bisa dibangun seiring berjalannya waktu. Seperti
pepatah Jawa yang mengatakan “witing tresno jalaran
soko kulino”. Memang benar bahwa cinta bisa dipupuk,
tapi tetap saja dibutuhkan cinta sebagai dasar, minima
kita sudah mencintai terlebih dahulu untuk kemudian

df]pat membangun cinta itu menjadi lebih besar dan le-
bih kuat,
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2. Bagaimana masa lalu pasangan?

Masa lalu adalah bagian dari hidup seseorang, Dengarn
mengetahui masa lalunya  dapat memperoleh gam-
baran-gambaran tentang pasanqgan, Alhasil, keputusan
bergantung pada Anda sendiri apakah mou mernerimo
kekurangan yang dimiliki pasangan atau tidak. Bila ti-
dak, sebaiknya hubungan jangan dilanjutkarn.

3. Adakah hal lain yang disembunyikan pasangan?
Pastikan, satu sama lain dapat membina hubungan de-
ngan kejujuran dan keterbukaan. Kenapa? Sikap jujur
dan terbuka dapat membantu Anda bisa saling menge-
nal satu sama lain. Terlebih lagi bila Anda ingin serius
menikah. Jadi, poin ketiga ini juga menjadi bahan pen-
ting untuk dipertimbangkan.

Banyak orang lajang yang berusia remaja begitu cepat me-
mutuskan menikah. Usia remaja memang usia masa transi-
si. Menikah di usia remaja banyak ditemui di pedesaan. 5a-
lah satu faktornya karena putus sekolah. Faktor yang lebih
dominan adalah faktor budaya. Umumnya, ketika tamat SMP
atau SMA, mereka cenderung memilih menikah dibandingkan
memperoleh pendidikan tinggi. Hal ini mungkin dipengaruhi
oleh masalah ekonomi, sehingga orangtua merestui anaknya
untuk menikah dini. Namun, pola pikir dan tingkat kematang-
an mereka masih belum cukup untuk menikah.
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5. Risiko lain dari kehamilan pada anak-anak adalah ketu-
ban pecah dini yang akan mengharuskan bayi dilahirkan
secara prematur. Kelahiran prematur akan menyebab-
kan timbulkan risiko berat lahir rendah dan stunting.

6. Dari sisi perkembangan mental, atau psikologi, dokter
Livia Iskandar mengatakan bahwa usia remaja merupa-
kan fase pencarian jati diri, memperluas pergaulan dan

pengembangan diri. Pernikahan akan membuat fase
tersebut terhenti.

Hal ini akan menyebabkan tidak terisinya salah satu tahap-
an perkembangan anak. Menurut psikolog anak dan remaija,
Ratih Zulhaqgqi, inilah yang menyebabkan banyaknya tingkat
perceraian pada pernikahan yang dilakukan di usia remaja.

Peran orangtua sangatlah penting dalam membimbing
anak-anaknya. Pernikahan membutuhkan persiapan yang
matang dan tidak perlu terburu-buru. Masa remaja adalah
masa produktif. Perhatian dari orangtua menjadi parameter
bagi perkembangan anak.

Berapa pun usia Anda saat ini, menikah yang sifatnya ter-
buru-buru akan menimbulkan keretakan ataupun percerai-
an. Rasulullah bersabda, “Barangsiapa melatih dirinya untuk
bersabar, niscaya Allah akan memberinya kekuatan untuk
bersikap sabar” Usia remaja masih banyak peluang untuk
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0. Ditinggal Pasangan, Siapkah untuk Menikch
Lagi?

“(Yoitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka men-
jadi tenteram dengan berzikir (menngingat) Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram” (QS.
Ar-Ra'du: 28).

Hidup laksana batu kerikil. Di mang pun dan kapan pun,
g;’ian hidup datang menant;. Kadang kala ujian hadir d
luar kendali kita, Namun, hidup akan tetap harus berjalan
‘bffka”?“g“”y(fk pembelajaran baru yang kita peroleh dar!
;’J‘ki”}’;‘é’oft’_”'dur? yang diberikan-Nya. Sedih mendalam

‘ayang terpendam, dan dipisahkan oleh maut adalah s¢°
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lah satu bagian dari ujian hidup karena sebab ditinggol po-
sangan dan perceraian. Ujian ini tentu terasa berat, Namun,
Juhan punya rancangan takdir tersendiri di balik skenario-
Nya.

Ditinggal pasangan akan dapat mengubah kehidupan yong
telah dijalani sebelumnya. Rasa trauma, rasa kehilongon, te-
kanan, dan ragam perasaan mungkin membutuhkan proses
yang panjang untuk dapat memulai kembali rumah tangga
dengan pasangan baru. Hal ini tentu akan menjadi pertim-
bangan yang berulang-ulang. Tak sedikit pasangan yang le-
bih memilih untuk menjalani hidup sendiri dan tidak ingin
menikah lagi dengan alasan ingin fokus besarkan anak, ka-
rier,dan lain sebagainya.

Menjalani hidup tak mungkin harus sedih melulu bukan? Hi-
dup tidak akan sehat bila terus memelihara kesedihan. Apa
pun itu masalahnya, serahkanlah sepenuhnya kepada Allah
Swt. Biarkanlah Dia yang akan mengatur adegan hidup kita
selanjutnya. Tugas kita hanya sabar dan berdoa. Bila kita
ambil positifnya, seberat apa pun ujian hidup yang kita ha-
dapi akan dapat menggugurkan dosa-dosa kita. Apalagi bila
dijalankan dengan penuh sabar, ikhlas, dan tawakal. Insya
Allah, Allah Swt., akan memberikan kehidupan yang lebih
baik. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

o Y
Y s
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milih hidup sendiri. Alasannyd beragam. Ada yang merqs,

cudah tua, sudah tak pantas menikah lagi, alasan traymg
karena khawatir suami barunyad tidak sebaik suami yang sy-
dah meninggal, atau mungkin takut suami barunya malgh
menggoda anak gadisnya. Di tambah lagi dengan persep-
si janda yang mungkin berpikir ulang, apakah kelak suami
yang baru mau menanggung semua kebutuhan hidupnya

karena kondisinya yang tidak berpenghasilan?
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gal pasangan. Tidak semua orang bisa menerima kehadir-
an status janda ataupun duda, Banyak stigmia negatif akan
dirasakan oleh mereka. Belum lagi tanggungan anak yong
munakin dimilikinya dan masih banyak faktor lain. Dalarm
hal ini, Allah Swt., berfirman,

’.. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu,
padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang
kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 216)

Sesuatu yang buruk menurut manusia belum tentu buruk di
mata Allah Swt. Banyak hikmah dan pembelajaran di balik
pilihan jodoh yang diberikan oleh-Nya. Bagi orang-orang
yang sangat kuat ilmunya, ia akan menikah lagi karena
ingin berada dalam sunah hingga akhir hayatnya.

So, tak perlu khawatir tentang anggapan-anggapan miring
dan ketakutan-ketakutan yang dirasakan ya. Lalu bagaima-
na tip untuk menikah lagi ketika jodoh itu datang? Simak tip
berikut ini:

1. Perlu adanya dukungan dari orangtua
Bagaimanapun juga, mereka adalah orangtua kita.
Orangtua adalah kunci utama rida-Nya. Setinggi apa
pun kemandirian dan kemapanan Anda, orangtua tetap
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menjadi pintu berkah dalam segala hal yang berkq;

engan kehidupan Anda. o

2. Pentingnya komunikasi dengan ovok
Bagi Anda yang ingin menikah lagi, poin ini 5angot p,
\ing dalam menerima keputusan Anda. Kehadirg, Oyg.
atau ibu sambung mungkin mengesankan stigmg negon
tif untuk mereka, perlu adanya pendekatan dan Penge:
nalan kepada anak-anak dengan cara yang baik,

3. Perbaiki diri dan perdalam ilmu agama
Pengalaman ditinggal pasangan merupakan pengq.
laman yang sangat berharga untuk menjadi acuan dg,
pembelajaran untuk hidup berumah tangga lagi. Tens,
Andalah yang lebih tahu permasalahannya. Orang g
hanya mengetahui sebatas apa yang terjangkau dan ter-
lihat pada sudut pandang matanya saja. Yang tak terli-
hat atau tidak diketahui bisa terkesan sebelah mata.
Jadi, kekurangan yang mungkin Anda alami bisa lebih di-
perbaiki lagi dan juga ditambah dengan memperdalam
iimu-ilmu agama sebagai sarana peningkatan akidah.
Siapa pun kita, tidak menutup kemungkinan untuk sela-
lu meningkatkan akidah, ketakwaan, dan kecintaan kita
kepada Allah Swt. Tiada daya upaya selain pertolongan-
Nya. Pada akhirnya, kita semua akan dikembalikan ke-
pada-Nya.

d \
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4. Adanya kesepakatan satu sama lain

Kesepakatan sebelum menikaty lag] perlu diutarakan se-
bagai bentuk saling memuliakan, Kenapa? Alasan Anda
ingin menikah lagi harus jelas dan realistis: untuk mem-
bangun rumah tangga yang sesuai syariat Islarm. Apalagi
bila Anda laki-laki, Anda dituntut menjad imam keluar-
ga. Ke mana arah rumah tangga yang akan Anda bawa
kelak? Tentu akan dipertanggungjowabkan amalan-
amalan Anda di akhirat kelak. Belum lagi, bila seorang
janda yang merasa tidak sangqup berpoligami. Urusan
anak siapa yang akan menanggung? Di mana Anda dan
keluarga menetap? Siapkah menikah lagi? Jawabannya
terletak pada kemantapan hati Anda sendiri.

. Mengenal pasangan lebih jauh sebelum menikah lagi
Menikah tidak harus terburu-buru. Apalagi jika Anda su-
dah mempunyai pengalaman berumah tangga. Untuk
membangun rumah tangga lagi, Anda perlu kenali dulu
lebih jauh tentang pasangan Anda. Tidak semua orang
mau menerima stigma miring tentang status janda atau
duda. Lagi-lagi, ini masalah hati dan cinta. Tanyakanlah
pada hati dan cinta dari diri Anda sendiri dan pasangan
untuk bisa berkomitmen menjalani bahtera hidup beru-
mah tangga sepanjang hayat,

. Yakinlah kepada Allah Swt.

Niat menikah adalah sebagai sarana untuk meningkat-
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£ Kehidupan Setelah Menikah

Kehidupan setelah menikah tentu akan jauh berbeda dar
kehidupan ketika Anda masih lajang. Umumnya, masa -
jong adalah masa penuh kebebasan. Bebas waktu, bebas
rencana, dan bebas peluang. Ini bukan berarti sebuah alas-
an untuk bermalas-malasan kan? Apa pun rencand hidup
Anda, jodikanlah hidup Anda berkualitas dan produktif @
reﬁo akan fjopot memetik hasilnya kelak untuk kehiduper
Anda selanjutnya, khususnya kehidupan berumah tangge:

Apak , : '

n?k2h07h':f‘d° ‘th bagaimana kondisi orang setelah me”

Saja \‘»NO’UﬂQk‘ln A,ndo tahu sebatas yang bisa Anda amati
. Wajar saja bila Anda memang belum pernah merasd
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Stapkah Menikah?

kan. Banyak pengalaman orng lain yang bisa kita ambil se-
bagat patokan rencana hidup Anda, Beheberapa responden
vang saya temu memitliki pandangan tentang lajang dan
kehtdupan pernikahan sebagai berikut:

1. Anwar, 38 tahun, Menikah
‘Netika lajang, studi saya tidak selesai karena keasyik-
an Kerja. Sayva menyadari pendidkan formal itu penting
sebagai prasyarat kualitikasi dalam memperoleh peker-
jaan. Banyak saudara dan teman yang mendukung saya
menvelesaikan studi saya, tapi saya memilih untuk fokus
bekerja. Namun, hidup di kota Jakarta saat ini menun-
tut kita untuk mendapat penghasilan lebih. Saat ini saya
bekerja buka toko sendiri dan sambil berprofesi seba-
gai ojek online. Saya masih rasakan belum cukup untuk
membiayai kehidupan keluarga saya.”
2. Andri, 28 tahun, Lajang

“Saya menyukai game online. Sudah memulai kuliah dua
semester dan memutuskan berhenti. Saya sudah men-
coba kerja di sana sini belum ada yang cocok. Saya tidak
mau menyusahkan orangtua dengan membiayai perku-
liahan saya waktu itu. Mental untuk bekerja rasanya be-
lum siap. Saya tertutup dan kurang bergaul. Sampai saat
ini, saya belum mendapat pekerjaan tetap. Hanya mem-
bantu pekerjaan orangtua di toko."

SIS
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+ wati, 39 tahun, Janda N
B ‘;’ﬁm*.vz adalah wanita janda yang ditinggal selingk 0l
Wi, Anak saya ada dua, masih berseko, eh
it dan sedih yang cukup mendalam pc;d(,\rsh,
men Mimaks saat itu. Tapi, hidup adalah titipan, Memzw
whara kesedihan, hidup saya tidak akan sehat dan boh;
ama untuk anak. Sekarang saya bekerja sep, Qar
single parent. Yang pasti, tidak mudah untuk jalan hidup
ini seakan seorang diri membesarkan anak. Saya hapy
hisa. Yang mungkin tidak bisa, saya harus bisa. Mungyj,
ini yang terbaik menurut-Nya. Pasti ada hikmah dj pg.
ik semua ini. Saya serahkan sepenuhnya kepada-Nyq,

1 ohaulla walla quwataillah billah.”

4. Dewi, 38 tahun, Menikah
“Alhamdulillah, pernikahan kami bahagia meski belum

dikaruniai anak. Kami telah mengadopsi seorang anax.
Kami nikmati prosesnya menjadi orangtua. Apa pun kita,
Tuhan menciptakan kehidupan penuh warna. Masing-
masing punya kekurangan dan kelebihan.”
5. Ros, 51 tahun, Menikah

‘jSemasa lajang, saya tidak bekerja. Orangtua meman-
jokan saya sedari kecil. Saya memang anak perempuar
satu-satunya dari sembilan saudara kandung. Saya &
lah menyelesaikan kuliah D3 saat itu. Namun, sayd tidak
memutuskan untuk bekerja. Saya melepas masa 1aja™

syami s¢€
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Siapkah Menikoh?

setelah beberapa tahun ke depan. Pada akhirnya, saya
merasa menyesal sekarang. Tidak bisa membantu suami
menghidupi keluarga dan anak-anak. Terasa sfa-sfa su-

dah selesai mengenyam bangku kuliah.”

Nah, sekarang apa rencana Anda sendiri? Banyak gambaran
hidup yang menjadi pelajaran berharga untuk kita. Bebera-
pa responden yang saya temui tersebut baru sebagian dari
sejumlah ragam kehidupan orang yang bisa kita jumpai.
Mulai dari masalah-masalah yang sederhana hingga ma-
salah yang begitu kompleks atau mungkin lebih parah dari
yang Anda rasakan saat ini. Bersyukur adalah ungkapan
rasa terima kasih kita kepada Allah Swt., dengan kondisi kita
apa adanya yang kita rasakan. Bila diukur dari tingkat kebu-
tuhan, manusia tidak akan pernah merasa cukup dan puas.
Cukuplah dengan kata bersyukur atas nikmat-Nya.

Kembali pada rencana hidup Anda. Cobalah kita renung-
kan sejenak tentang pengalaman beberapa responden di
atas. Responden pertama, laki-laki dikaruniai sebagai imam
keluarga dan pencari nafkah (breadwinner). Hidup di era
modern saat ini, tidak cukup hanya status kerja. Perlu me-
miliki skill, kemampuan berbahasa, dan kompetensi agar
mampu mengimbangi situasi perubahan zaman yang kian
pesat, Keputusan Anwar memang tidak salah untuk memi-

v, ] ’
() Y, & é ]6 €

f ‘I
fr,v,;,



eahfl
Yk, Siap Nikal

i dan bisa buka loko. Memang, hidup g, »
jih bekerd . Anwar perlt jeli dengan l’)(ﬁ:rk«:mbanqq f”Oh
e pdate. Hal ini tentu menuntyy kit;n\ ”02/.0,
an kualitas diri-dan berjiwa o Flg

tapan-Nya. Tidak ada salahnyqg p;

pilithan.
man yand gelal U

ke '\ :
selalu meninaka! o

' ) h k(‘iv | O !/".
Takdir adalo Co " o 10 Kt
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mencoba berintrospeks| kita, Ba.

qaimana salat kita? Amalan lain Y‘?”Q kita !jolonkom g
;‘mbunqan kita dengan omngtl'Ja', 'tlngkat 5|loturghm]" o
wmgon gaya hidup kita. Hal ini juga akan membant, .
berkahan pintu rezeki kita. Pertolongan Allah Swt., gkgp, bet
qitu dekat dengan amalan-amalan ibadah yang senantigs,
iim iolani dengan penuh ikhlas dan sabar. Insya Allah, rezeki
akan datang dengan sendirinya tanpa harus dijemput.

Responden kedua, menutup diri dan kurang bergaul gkgp
menutup juga peluang kesempatan rezeki. Banyak temgp
akan dapat membuka wawasan, peluang usaha, dan rezeki
kita. Tidak ada salahnya Andri meminta pendapat dari orang-
tua, saudara, dan teman-teman sekitar yang berjiwa positif,
Masih banyak kesempatan produktif untuk Andri yang me-
sih lajang. Janganlah menutup diri dan galilah terus penga-
loman-pengalaman baru. Insya Allah, banyak manfaat yang
dapat Anda raih untuk melatih mental Anda dalam menjalan
warna hidup dan memasuki gerbang pernikahan kelak.




Giapkoh Merikak?

Responden ketiga, ditingqal selingkuh adaloh hal yang sa-
ngat menyakitkan. Yang pasti, kejadian tersebut bukanlah
yang kita harapkan. Tuhan Maha Mengetahui apa yang tidak
kita ketahui karena Dia-lah yang menciptakan kita. Hidup
tidak lepas dari masalah. Ada hikmah di balik kehendak-
Nya. Hikmahnya, kita ambil positif saja terhadap takdir kita,
Biarlah Tuhan yang akan mengatur kehidupan kita selanjut-
nva. Tugas kita adalah fokus ibadah kepada-Nya. Semakin
dekat tingkat ketakwaan kita, insya Allah akan semakin de-
kat pertolongan-Nya. Betapa nikmatnya proses sabar dan
ikhlas yang kita jalani dari hadirnya ujian hidup. Insya Allah,
semua masalah yang Anda alami dapat menghapus dosa-
dosa.

Responden keempat, memiliki seorang anak adalah puncak
kebahagiaan suami istri. Di balik pengalaman Dewi, Tuhan
mungkin punya rencana lain yang baik untuknya. Belum di-
karuniai anak bukanlah menjadi kendala dalam suatu permni-
kahan. Pernikahan yang bahagia dibangun dengan adanya
saling pengertian, memahami, dan setia akan kondisi satu
sama lain, Bila sudah tidak ada lagi saling pengertian, sua-
mi mungkin akan menikah lagi untuk memperoleh keturun-
arn.

Responden kelima, kondisi Ros sebagal anak perempuan
satu-satunya memberi kesan “anak kesayangan” di mata
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Beberapa histori responden yang berbeda membpey; t
kitc bahwa masalah datang pada siapa saja. Entah itu g

ahy

, g
\ajong, janda, dengan status menikah, ataupun dudqg samg

sojo. Masalah hadir sesuai kadar kemampuan Seseorang
menurut-Nya. Nah, terkait kehidupan setelah menikah, qpg.
kah vang harus Anda siapkan? Detailnya akan dipaparkg
sebagai berikut:

1. Bersikap bijak dalam menyediakan waktu

Anda tidak lagi hidup sendiri. Anda perlu pintar-pinta
membagi waktu untuk memberi perhatian kepada st-
ami/istri, anak, dan urusan rumah. Terlebih lagi, bag
kaum wanita yang sudah bekerja. Ini tidaklah mudah.
Bagi suomi, memiliki pekerjaan sudah menjadi fitid
laki-laki, pencari nafkah. Namun, bagi kaum wanita Y
sibuk karier dan rumah tangga, kesediaan waktu begi




Siapkoh Menikah?

vital untuk kehidupan berumah tangga. Kondisi seperti
ini, sebaiknya dibicarakan terlebih dahulu dengan sua-
mi. Pada dasarnya, istri bekerja adalah untuk membontu
suami. Rida Allah Swt., datangnya dari rida suami. Bila
suami rida, sebagai istri harus menjaga komitmennya
dalam memberikan waktu yang sebaik-baiknyao.

. Saling berbagi

Hidup berdua dengan pasangan juga akan mengajarkan
kita sikap saling berbagi. Jika sewaktu lajang dulu Anda
selalu menghabiskan sendiri bonus yang Anda dapatkan,
setelah menikah Anda akan merasa perlu berbagi de-
ngan pasangan.

. Pelajaran ego

Setelah menikah, Anda perlu belajar untuk selalu ber-
kompromi dengan pasangan. Sesuatu yang Anda ingin-
kan perlu didiskusikan terlebih dahulu dengan pasang-
an.

Prinsip gotong royong

Berkeluarga mengajarkan kita untuk bekerja sama dan
bergotong royong dengan pasangan. Hal ini dilakukan
dalam mengurus segala sesuatu. Kita harus menyiap-
kan segala sesuatunya dengan bekerja sama dengan pa-
sangan.

. Keluarga sakinah dan islami

Rumah tangga yang dibangun atas dasar ibadah kepada
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7. Memahami kewajiban masing-masing

Suami istri perlu memahami tugas dan kewajibq
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Allah mm'nt‘wsnknn dirt dengan hal-hal yang baik akan
membuat hidup Andq lauh lebily berguna dan bermanfaat

bagi orang banygk dan kelak untuk kehidupan rumah tang-
Qa Anda. Good luck!

F. Hikmah Hidup 8erumah Tangga

“Penghuni-penghuni surga

, pada hari itu paling baik tem-
pat tinggalnya dan pal

ing indah tempat istirahatnya” (QS.
Al-Furgan: 24), Kehidupan ini laksana cerita berbingkai.
Tak luput dari rangkaian ceritq yang tertuang dalam ragam
pengalaman. Susah senang dalam menjalani hidup ini me-
rupakan proses pembelajaran dalam sekolah kehidupan.

Menentukan pilihan dan membuat keputusan adalah hak
setiap orang.

Setiap fase kehidupan yang Anda jalani tentu tak lepas dari
hadimya masalah hidup. Apa pun peran yang Anda jalani
adalah amanah yang diberikan oleh Gury Kehidupan, Allah
Swt. Masalah hidup yang Anda alami telah digariskan sesu-
ai takdir Allah Swt. Hidup ini adalah lahan ujian hidup. Se-
tiap manusia diuji kesabaran dan kegigihan dalam meniti
kehidupan yang dinamis. Semua amalan ibadah kita akan
tercatat dalam rapor akhirat nanti. Surgalah janji Allah Swt.,
bagi umatnya yang amanah. Untuk mencapai tingkat surga,
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Manusia tumbuh mengikuti siklus kehidupan. Tumbuh me
loi dari masa lahir hingga dewasa, kemudian memasuki fase
pernikahan. Di sinilah awal dari kisah cinta yang sebenar-
nya. Janji suci pernikahan akan teruji ketika Anda menjalan
hidup berumah tangga. Melewati masa-masa pernikahan
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Siapkah Menikah?

belum Anda menikah. Teorinya, setiap orang tak luput dari
kekurangan dan kesalahan. Namun, praktik pernikahannya
terletak pada komitmen suami istri.

Banyak pernikahan berakhir dengan perceraian. Padahal,
janji sakral telah dipegang teguh satu sama lain. Menjaga
permnikahan tidaklah mudah. Anda akan banyak dihadap-
kan pada masalah-masalah rumah tangga. Bila pendapat
tak lagi bisa dikompromi, perceraian akan menjadi keputus-
an akhir. Akhirnya, cinta yang tertanam sebelumnya hilang
begitu saja. Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh Anda
sendiri akan tetapi berpengaruh besar pada perkembang-
an hidup anak-anak Anda. Kematangan pola pikir, akhlak,
dan akidah menjadi faktor penting dalam menjalani rumah

tangga.

Semua masalah yang terjadi dalam rumah tangga akan sir-
na bila pernikahan dilandasi kecintaan kepada Allah Swt.
Tak ada hidup yang tanpa ujian. Allah Swt., menciptakan
bermacam-macam hikmah ujian yang datang kepada kita.
Bila tak ada ujian, manusia akan sulit bersyukur.

Ujian hadir sebagai rahmat dari Allah Swt. Melalui ujian
yang datang, kita mampu beradaptasi pada ragam ling-
kungan, terus belajar lebih baik lagi, sebagai bentuk koreksi
diri, melatih mental, dan membentuk kepribadian seutuh-
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pulang ke rumah usai bekerja. Melatih disiplin waktu unty,
membagi perhatian kerja, anak, dan rumah tanggqa. Meny;.
kapi godaan dan ujian yang datang. Pada akhirnya, meneri.
ma kenyataan bahwa cinta tidaklah abadi. Suatu saat, mayt
akan menjemput pasangan sejati Anda. Begitulah siklus hi-

dup yang telah diatur-Nya.

Ketika Anda ! |
kirkan diri And

“Tidak ada satu musibah yang menimpa setiap muslim, baik
rasa capek, sakit, bingung, sedih, gangguan orang lain, re-
sah yang mendalam, sampai duri yang menancap di badan-
nya, kecuali Allah jadikan hal itu sebagai sebab pengampun-
an dosa-dosanya.” (HR. Bukhari)
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G. Kumpulan Kisah-kisah Hidup Berumah Tangga

Sudahkah Anda renungkan hikmah hidup berumah tangga
pada sub bab sebelumnya? Pada topik kali ini akan tertuang
kisah-kisah hidup berumah tangga yang berbuah hikmah.

Jodoh adalah rahasia Tuhan. Dengan siapakah kita akan
menikah nanti? Pasangan ideal adalah dambaan semua
orang. Setiap orang punya kriteria pasangan hidup masing-
masing. Manusia boleh punya rencana dan impian yang di-
cita-citakan. Namun, Tuhanlah yang berkehendak.

Proses jodoh adalah mistri illahi. Tuhan menanamkan cinta
pada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Faktor usia, status,
dan latar belakang adalah rancangan Tuhan. Bibit dan bobot
seseorang bukanlah jadi ukuran yang ideal untuk bisa me-
nikah. Ukuran cinta bisa menjadi salah satu kecenderungan
hati dalam meraih jodoh. Campur tangan Tuhan tak akan le-
pas dari proses jodoh.

Rencana manusia tidak selalu berjalan sempurna. Semua
kembali kepada Guru Kehidupan, Allah Swt. Masalah sta-
tus sering kali mendapat stigma negatif bagi kebanyak-
an orang. Status janda dan duda terkesan negatif di mata
orang. Namun, belum tentu buruk di mata Tuhan. Kisah
berikut melatarbelakangi tentang kehidupan rumah tangga
yang berbeda status.
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Hari terus berganti. Saya nikmati hidup sebagai seorang la-
jang. Kesibukan kerja terus meningkat. Saat itulah saya di-
pertemukan dengan jodoh oleh Tuhan. Jodoh saya itu hadir
di tengah-tengah lingkungan tempat saya bekerja. Awalnya,
kita sebatas mitra kerja. Prosesnya mengalir begitu saja, tak
disangka cinta singgah di antara hati kita.

Anggapan miring mulai ramai dibicarakan dari pihak orang-
tua dan saudara-saudara saya. Beragam pendapat dan na-
sihat pun kian berganti. Namun, hati saya merasa nyaman

pada pasangan yang saya pilih. Butuh tarik ulur untuk mele-
wati prosesnya.

Dalam situasi tersebut, sikap tenang dan diam adalah ke-
putusan yang terbaik. Dengan segala kepasrahan diri, saya
merenung dan berdoa kepada Sang Pencipta jodoh. Tiada
daya upaya selain pertolongan-Nya. Sesuatu yang buruk
menurut manusia belum tentu buruk di mata Tuhan.

Saya percaya bila Allah berkehendak, kami bisa berjodoh.
Begitu pula sebaliknya. Pasrah dan berserah diri atas ren-
cana Allah Swt. Saya pun berusaha berdialog dan berkomu-
nikasi dengan kedua orangtua saya. Orangtualah kunci rida
Allah juga.
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sempurna. Sega u
sempurnaan milik segala-galanyq,

Di mata Tuhanlah ke
kK

Kisah ini memberi pelajaran untuk kita agar mempercayg;
rakdir Allah Swt. Hidup ini hanyalah milik Allah Swt. Kitq hq.
nya menjalani amanah hidup-Nya. Segala hal yang meny.
rut kita tidak sesuai, belum tentu tak sesuai menurut pap-
dangan-Nya. Segala sesuatu yang melampaui ketetapan-
Nya, belum tentu Allah Swt., berkehendak. Sesuatu yang
tidak kita sukai belum tentu tidak baik buat diri kita. Allah -
Mahatahu apa yang tidak kita ketahui. '

I;’;ern;i:patkan jc?doh pilihan-Nya diperlukan ikhtiar dan sa-
dm-a drgfaur:lah jodoh Anda dengan aura positif. Kapan pun
Ng menyapa Anda, janganlah berprasangka ne-

gatif padanya. Bisa jadj dj
. ‘ jadi dia | .
Wallahua'lam bishawqp, a jodoh yang terbaik untuk Anda. |
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Kepergian Cinta Terakhir

3

saja. Cinta bisa membuat orang bahagia dan bisa pula

membawa luka. Sungquh cinta terkesan bias. Banyak cerita
di balik kehadiran cinta.

C/into terlahir alami. Cinta bisa datang dan pergi begitu

Cinta itu konkret. Tak melihat status, bobot, ataupun ketu-
runan. Cinta menjadi kunci utama terjadinya pernikah-
an. Allah Swt., menciptakan perpaduan jodoh yang begitu
sempurna. Ada orang kaya menikah dengan pasangan hi-
dup yang lemah perekonomiannya. Ada pula yang berstatus
duda menikah dengan perawan muda. Itu adalah rahasia
Allah Swt. Jodoh adalah rancangan-Nya. Berikut ini, simak-
lah kisah pernikahan yang berakhir dengan kematian.

Kesibukan beraktivitas kian berganti seiring berjalannya
waktu. Saya jalani hidup seiring usia bertambah. Karier me-
niti sukses mengikuti rencana hidup yang saya lalui. Saya
terlahir sebagai laki-laki mandiri. Memperoleh pasangan hi-
dup tidaklah mudah bagi saya. Banyak pilihan yang hadir.




Yuk, Stap Nikaht!

sukan berarti mudah terjalin cinta begiy, oo
Namun, buk

! F . _ . 'n‘
ja karena datangnya dari-hati dan campyy tangqy, Ty
{0 Qda KA .

han.

Ketika saya sedang m("“.”"'—kmkap X roka, @”Oh mem ere,
mukan saya dengan wanita conti nﬂnl'e”; UF' Berc,lwol Orj
perkenalan, proses cinta terasa mengo ir egl'tu >9Ja. Hop,
pir setahun kami jalani hubungan serius. Kamj telah Menj,.

lankan hubungan baik dengan kedua orangtuq.

Dua bulan ke depan, kami menikah. Kamj saling Menjog,
komitmen satu sama lain. Setiap orang memiliki kekumng_
an dan kelebihan. Saya pun mengetahu; kekurangan Van
ada dalam dirinya. Istri sayq mempunyai penyakit yang se.
rius. Kata dokter, usianya tidak akan lama lag, Kekuranggy
ini menjadi komitmen bersamg tanpa diketahuj orangtug,

Setiap hari istri ke kantor, sayaq siapkan supir dan mobi| yp.

tuk mengantar dan menjemputnyaq, Saya tahu, kondisinya
tidak boleh mengalami kelelahan.
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sepulangnya dari Jepang, istri saya mengalami kelelahan
berat. Awalnya, saya memang ragu untuk pergi woktu it
Namun, istri saya begitu semangat dan kekeh. Tidak murng-
kin rasanya untuk membatalkan rencana itu, Saat itu juqga,
saya bawa istri saya ke rumah sakit. Dokter menganjurkar
untuk rawat inap dan perlu perawatan serius.

Di sinilah mulai terungkap. Orangtua saya mulai mengeta-
hui penyakit serius istri saya. Tak luput doa, sabar, dan cinta
saya sebagai seorang suami. Dukungan orangtua, saudara,
dan teman turut mendoakan kondisi istri. Pada akhirnya,
saya pasrahkan sepenuhnya pada keputusan takdir-Nya.

Waktu terus berganti. Istri saya belum sadarkan diri. Saya
mulai melihat ruam merah pada kulit dan beberapa gejala
lainnya. Bibir saya terus menyebut asma-Nya dan bermuna-
jat penuh kepada-Nya. Hati ini seakan mengajak berkomu-
nikasi. Mata mulai berkaca menuai pasrah.

Jelang sore hari berganti, saya berharap akan ada keajaiban
Tuhan. Tak lama kemudian, dokter datang memeriksa per-
kembangan kondisi istri saya. Hasil diagnosanya menunjuk-
kan kemungkinan tipis harapan hidupnya.

Sejam kemudian, istri saya tak lagi menghembuskan na-
pas. Tuhan telah memutuskan takdir-Nya. Kepergiannya
membuat diri saya belum bisa menerima sepenuhnya. Sedih
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qaya harus merelakar kepe,

i kot '
prelok V(_‘_awf‘k”- lupus.

Gig
 terkend vonis

; w‘fﬂk
mendalom

ity saya yant bulon ber; |
an et S8 sherapa bu JEria ‘
| cepat. Beberal /9lan "elog

lalu rutin mengadakan pengajigq
i ot ,
striku. Kepergiannya me,

wari berganti begiti
Mo Uiy

\H\IU -‘-;'(‘
- - l. ~
"'k“‘\‘ § fr V"m :

(;mw‘:u untuk selalu mengirimkan doa untuknyq ¢; Gl
\:hg Lini berbeda.

T-h»dm haru telah tiba. Orangtua, soudorg, dan ’temon.
;j memberi saya dukungan untuk men:koh !O,g" Rasa.
wum ado cinta yang dapat tergantikan meski kehadir.
~\ hegitu singkat mengisi hidup bersama sayaq, Tuhgp

U

Maoha Mengetahui isi hati saya ini.
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Kisah tersebut memberikan gambaran cintg sejati. Cin-
'a membuat semua menjadi sempurna, tak terlihat adg-
nya kekurangan. Sang suami telah menerima kondisi istr
yang mengalami penyakit lupus sejak sebelum menikah.
Mereka saling menjaga komitmen, Namun, Tuhan teloh

menetapkan takdiy Istrinya. Kematian merupakan salah
5tU- ujian untyk mem

dalam firmgn Allah Swt
cobaan kepadamu, de

e

1 ;‘,' ’v
m n!mmhunmh l MOt
an ain

buktikan keimanan, Sebagaimand
"Dan sungguh akan Kami berikan
ngan sedijkit ketakutan, kelaparan,
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Siapkah Menikah?

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar” (QS. Al-
Bagarah: 155)
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mutuskan tinggal bersama mertua adalah hg o

/f?Kleummh di Indonesia. Banyak orang yang telah mi
nikah, namun belum siap memiliki tempat tinggq| Seng.
i Alasannya bisa faktor minimnya finansial. Hargq fumg;
<gat ini memang menjulang tingg.

Ada yang terlihat tidak masalah ketika tinggal satu atap de.
ngan mertua. Ada pula yang rentan stres. Memiliki temp;
tinggal sendiri adalah impian setiap pasangan. Tinggal sqt,
atap dengan mertua juga memerlukan kesiapan finansig
yang baik dan mental yang kuat. Kenapa? Siap atau tak siap,
kita perlu menyesuaikan diri dan berkontribusi meleng-
kapi kebutuhan mertua. Di satu sisi, ada mertua yang may
mengerti kondisi anak dan menantunya. Di sisi lain, ada
juga yang tidak bisa. Tidak semua mertua itu cerewet dan
banyak mengatur kehidupan rumah tangga anak dan me-
nantunya. Nyatanya, keberadaan mertua dalam satu atap
tidak lain hanyalah untuk berperan sebagai orangtua yang
turut peduli dan memberi perhatian kepada anak dan me*
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pantunya. Namun, prosesnya bisq fuga berwarna, Ada yang
cocok. Ada juga yang tidak cocok, Berikat inf kisaly kehidup-
an rumah tangaa yang diambil dari pengalaman tinggal
satu atap dengan mertua,

prosest pemikahan telah saya lewati bersama suami. Kare-
na belum punya rumah, kami memutuskan tinggal bersama
mertua vang menjadi orangtua kami juga. Semingqu perta-
ma, hubungan kami dengan mertua terlihat baik-baik saja.
Saya adalah bagian dari menantu perempuan. Kesibukan
saya selain membantu pekerjaan rumah dan juga sambil
bekerja. Pada hari-hari kerja, saya berangkat pagi bareng
dengan suami. Sebagai istri, saya turut berperan membantu
pekerjaan rumah mertua.

Tak terasa kehidupan kami bersama mertua berjalan be-
berapa bulan. Kami lewati hari-hari bersama mertua. Saya
mulai memahami situasi di rumah. Mertua saya lahir dari
latar belakang orang sukses. Kondisi mertua saat ini sudah
tergolong sepuh. Ibu mertua saya tergolong perfeksionis.
Segala urusan perlengkapan rumah dan yang lainnya harus
tertata rapi dan sesuai aturan versinya. Bapak mertua terli-
hat bijak dan fleksibel. Suami saya adalah anak kesayangan
ibu mertua. Di rumah ada seorang pembantu yang mem-
bantu pekerjaan rumah. la berkepribadian kholeris. Saya




| terbaik untuk dapat menyesuaikan diri ¢
| ing

herusaha yant |
ymereka.

qn1>Ganuuwdcn9“'
a suami saya sakit, ibu mertuq terkesan banyqy -

atur dan mencampuri urusan kami. Cara saya tiqulqh”g‘
cuai dengan versinya. Cara ibu mertua terhadap kepumsge.
keputusan saya cebagai istri sering kali tidak dihargoi,s :
ami saya pun tidak bisa berbuat apa-apa. Saya hany b'-u~
diam dan berusaha menjauhi konflik. Isq

Ketik

Menikmati liburan kerja adalah hari yang membahqg,
kan buat suami istri. Saya memasak di dapur bersqmq ib(;
mertua dan dibantu Mbak lyem. Karena saya orang bary
rumah, saya berusaha menyesuaikan kebiasaan dalam ho;
carg sgji dan selera masakan mertua. Namun, lagi-lagj, cqr,
saya tld’Gk sesuai dengan versinya. Misalnya, kalau memg.
sok,‘opmyo harus kecil dan minyaknya sedikit. Kalau meny;.
ongi sayuran dan yang lainnya harus sesuai dengan verzi-
nya. Sebenarnya, saya sudah berusaha menyesuaikan dir
dengan cara clion kebiasaan ibu mertua. Namun, lama kelo-I
maan, saya '[ld'Clk tahan lagi. Apalagi, Mbak Iyelm kadang-
«adang iri melihat saya sedang istirahat dj kamor., Dia sul?a

mengadu dengan ibu mertuq saya. Mbak lyem itu juga pem-

bantu kesayangan |
gan ibu
bekerja, Mertua yang telah beberapa tahun -




Siapkah Menikah?

Urusan jemur baj

u, S(]y(] C()b(] tan Gn‘ d , )
saya pulang beke 9 engan baik setiap

’ la setengah hari. Tiba-tiba ibu mertua
bertef"(l?‘ de(ngm nada tegas. “emuran Jangan dipindah-
in. Biarin di situ saja. Biasanya panas mataharinya tetap
di situ.” Saya merasa kaget dan terucap istigfar dalam hati.
Rasa sedih mulai terqsa. Saya sadari menyadari bahwa

mertua sepuh sangatlah harus dihormati. Saya harus bisa
menjaga hubungan baik dengannya.

Bepergian bersama mertuaq merupakan suatu kebangga-
an bagi seorang menantu. Dj kala suasana ngobrol, kadang
kala ibu mertua kurang sreg dengan saya. Bahasa tubuhnya
bisa terlihat dalam jangkauan mata saya. Saat itu juga, saya
mulai diam dan bicara seperlunya.

Pikiran begitu beragam. Urusan kerja di kantor dan di ru-
mah mertua haruslah seimbang. Namun, pembawaan ibu
mertua yang menjadi paling dominan melekat dalam hati
dan pikiran. Pada hari saya tak masuk kerja, saya sakit dan
istirahat di rumah. Kepala terasa pusing berat, agak demam,
dan badan terasa lemas. Suami berangkat kerja sendiri. Su-
ami pamit kerja dengan orangtuanya. Ibu bertanya, “Istrimu,

Sari, tidak berangkat kerja?"

“Sari sedang sakit bu,” kata suamiku dengan nada lembut
dan langsung bergegas pergi bekerja.
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mbuka pintu kamar dan menony
Q.

oy S0 berusaha tidak ingin Merepotkan, i
1 kondist Suyre= e :
o rtua langsung memintad Mb,Ok Iyem untuk membUGt.
| kunyit yang dicampur madu, Berge "

annya ke kamar saya. Sejam kEml?d's

: e
by mertuad langsung M

Ihu me
kan ramuan herbal

Mbak lyem member ! ' ‘
ayo herusaha menemul ibu mertua dengan kondlsi cda

t Dengan memberi senyuman, sayq Meng
ma kasih saya kepada ibu mertua,

an s
yang masih bera

ucapkan rasa teri
Sebenarnya ibu mertua saya orang yang baik. Namup, Sayg

merasa tidak tahan dengan aturan-aturan versinya, APGIOgi
keputusan suami sering kali menjadi keputusan ibu mert,

Saya rasakan tinggal bareng dengan mertua memangq by,
nyak suka dan duka. Namanya juga tinggal di rumah mey.
tua. Seyogyanyalah, kita sebagai anak dan menanty yang

harus menyesuaikan diri. Apalagqi o
' g1 kondisi mert

Ditambah lagi ketikq i
saya
soya banyak ya mulai punya anak. 1bu mertue
Mengatur urusan merawat

berusaha berpand " anak saya. Saya
ertua yan angan positif. Namun, pembawaan ibu
tur rhembug? dt’efkeson Perfeksionis dan banyak mengo-
kan sesuaty kulrn >0Ya takut-takut salah dalam mengerja-
membanty, :Lamc;r;g o man, da akhirnya merasa enggan
o €ara saya sqlqh terus. Lambat laun




Siapkoh Menikoh?

komunikasi terasa hambar dengan ibu mertua, Saya men-
jadi bmwﬂk diam. Suami saya pun tidak bisa berbuat apa-
apa. Bahkan terkesan membelq ibunya yang sudah bersikap
benar. Belum lagi, Mbak lyem yang banyak mengadu ke ibu
mertua bila saya tidak melakukan pekerjaan rumah. Sosok

bapak mertua terlihat banyak diam dan tidak ingin men-
campuri urusan rumah tangga kami.

Belum lagi soal vang lain. Idealnya, saya harus bisa men-
dampingi apa yang biasa ibu mertua lakukan. Namun, cara

saya tidak bisa masuk dengan versinya. Ini yang membuat
saya merasa tertekan.

Hari-hari bertambah berwarna. Sementara saya putuskan
tinggal bersama orangtua saya. Suami mengizinkan saya
selama dua hari di rumah orangtua. Selama saya tinggal
dengan orangtua, saya berkomunikasi melepas kangen de-
ngan orangtua. Di saat yang bersamaan, saya juga berusa-
ha googling untuk mencari informasi perumahan yang be-
kerja sama dengan bank. Saya berusaha mempelajari seluk
beluk aturannya. Dalam waktu dua hari, saya menyempat-
kan diri ke bank terkait.

Setelah lewat dua hari, saya kembali ke rumah mertua dan
membicarakan kepada suami tentang rencana membeli ru-
mah. Saya berusaha memberi pandangan dengan suami



Vigk, Slap Nk ahf!
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kit Hingaal bersama orangtua dan Mey
\ du-: miUmnlmnm rencana membel gy
e 1 bank. Saya mencoba "‘(’-nj'ehS\
wosedurnya, Alhamdulillah, suam; seid

rentong sukd
Sy meneaba e -
vang beketa sama denge
(RIRAY ; |

kan bagamana |

menyetuumy,

Dengan proses yany Cl—'k‘/'li’ I-’('”J("ng’ alz?r:n?_luchliloh’ kini SQyq
don suami telah memiliki rumah sendiri, o SkOVO tergg,
slona. Tidak ada lagi rasa kagok dalam _me akukan 5€§uo.
;t Tidok ada lagi yang banyak mengatur. Semua Pekerjaqy
saya handle sendiri tanpa kendala.

*kk

Kisah tersebut memberi hikmah sabar dan ikhlas apa pun
kondisi kita bila sudah menikah. Tak ada rumah tangga yang
tanpa ujian. Banyak cobaan dan ujian rumah tangga untyg
meraih sukses dan bahagia. Bila kitq niatkan hanya untyk
ibadah karena Allah semata, insya Allah apq Pun masalah-
nya kita mampu mengatasinya. Ujian rumah tangga mem-
buat kita termotivasi dan bersemangat untuk lebih baik lagi.

Suka dukg tinggal bersamq m
Yang sudah menikap, Be
dah. Perly strategi yang
rumah tangga Anda, l;ﬂ'l

ertua sering dialam; pasangan
lajar sabar dan ikhlas tidaklah mu-
bijak dalam merancang kehidupaon
a kondis; finansial Anda memung-




Siapkah Mehikoh?

kinkan bisa membeli rumah, sebaiknya Anda rencanakan
untuk bisa tinggal di rumah sendiri, Apabila kondisi finan-
sial Anda sebatas rumah kontrakan ataupun berbentuk kos,
anda bisa pilih jenis rumah dan lingkungan yang aman.
Namun, jika kondisi finansial tak memungkinkan untuk me-
netap di rumah sendiri, suami istri secara bijak dan berjiwa
besar harus dapat menerima apa pun pembawaan mertua
kita. Bagaimanapun juga, mereka adalah orangtua kita. Kita
juga perlu bercermin bahwa kita belum cukup mandiri un-
tuk memiliki rumah sendiri. Jangan lupa, perlu kita rencana-
kan juga keuangan kita untuk bisa memiliki rumah sendiri.
Urusan rumah tangga memang menjadi tanggung jawab
suami istri. Seyogyanyalah, Anda rencanakan kemandiri-
an Anda untuk punya rumah sendiri dalam meminimalisa-
si terjadinya hal-hal yang mengarah pada konflik ataupun
perbedaan pandangan dengan orangtua dan mertua Anda.
Wallahua'lam bishawab.
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Meméi har! begant’, menata hoti #1000 hert;
dend! DA ’ .

zpz( o hictup menggelitik €mos don menggoda. ha
‘;a ; ;anda dan Ragam Rasa datang Silih bergoy;
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Semoga, beegugumrzlah cdosa~closa. selama, inj
Semoga. senyuman selalu menya pa. hidup yang beragy,

Aidup ini penuh teka teki. Takdir adalah rahasia-Nya. Keh;.
dupan di dunia ini dikendalikan dalam genggaman-Nyq
Bekal doa dan ibadah kepada-Nya menjadi modal kekuatqn
dalam menghadapi segala ujian hidup yang diberikan Allgh
Swit,

Pernikahan adalah sesuatu yang membahagiakan. Proses
(rjumor‘\' tangga tak selalu berjalan mulus. Tak luput masalah
on ujin hidup rumah tangga. Tak heran bila sering terjo- -
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Siopkok Menibok?

Kisah berikut n‘u;‘;lc‘utmheluk«‘mg‘)i tentang kehidupar

S 1L i ini ! SEOrarg
anak di balik perceraian orangtyq, :

pernikahan adalah titik puncak kebahagian melepas masa
jajang- Saling berkasih sayang satu samaq Jain. lapi men;m-
pa pemikahan harus berakhir dengan perceraian? Ini f,fgj,;_
di pada perceraian orangtuaku ketikq saya menginjak usia
lima tahun. Saya tidak memperlihatkan sikap protes wakty
itu. Mungkin karena saya masih anak-anak, belum mengerti
apa-apa. Tidak ada ide atau bayangan dalam pikiran pas-
caperceraian orangtua. Saat itu saya sering sakit-sakitan.
Maut pun sempat ingin menjemput ajalku. Saya jauh dari
perhatian orangtua. Tapi karena kasih sayang-Nya, napas
hidupku masih bisa berlanjut. Beberapa bulan berganti,
orangtuaku menikah lagi. Kemudian, saya dititipkan dan di-
asuh dari keluarga besar ayah. Nenekku yang banyak berpe-
ran dalam pengasuhanku.

Dampak perceraian pun menggeluti batinku. Kakekku me-
lampiaskan kekecewaannya kepada diriku. Tak jarang pula
perlakuan fisik dan mencari-cari kesalahan pada diriku
yang malang ini. Begitu pula perlakuan dari beberapa adik
kandung ayah yang begitu meremehkan kehadiranku. Saya
diam dan tidak tahu harus berkata apa. Sesekali menangis
ketika sedih memuncak. Saya seperti kehilangan induknya.
Duniaku berubah. Saya semakin asing dan bingung. “Siapa
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Atens bet tonya: tanya.
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haan Widup dan 1 kanan I f?}&
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menairngs himnaga maoso K :
. ang berte
hu sambunaku Y« o el et ,
L ku sambungku itu memiliki anak dari hasj| Derni
ketika 10U S : o |
kahan denaan ayah. Tambah lagi, ibu kandungku yang tidgl
kanon acngul ) i L
permah bersua sapa sayang. Saya benar bffﬂﬂf ‘fEhz;o‘ qan
fiour ibu vang baik. Orangtuaku begitu menikmati pernikqp.
SHUUT 10U

on vang kedua kalinya. Sedangkan diriku menuai kepedingg,

i1 [ p 1 ‘ :
m’(.m/”f,’()ﬂﬂpll; selurm {qq; !':"W?q,
mperamen keras, Apalag

\uan

‘Mengapa diriku? Lagi-lagi suara hatiku. Mengapa dunjs
begitu keras dan kejam pada diriku.”

“Soye salah apa sehingga saya diperlakukan seperti ini? ke.
napa saya yang menangqgung semua dampak perceraian
ini?" Tanyaku lagi. Mataku berkaca-kaca menatapi diriky
sendiri di depan cermin.

‘Apakah dunia anak harus seperti ini?” Pa parku mulai intens
monolog. Wajohku memperlihatkan ekspresi mendalam kri-
tis dengan tatapan mata tajam bercermin diri,

Us;a .dewosaku menanjak pesat, Hari-hari berganti seiring
-‘r(nf_:pump masa depan menanti. Saya nikmati aktivitas be-
Erja sambil meredam ketidaknyamanan suasana hati. Ka-




Siapkah Menikak?

ena tempat saya menetap rasanyaq

ST seperti hampa tertekan
menyiksa batin nan lelah walay Sayo tak pernaly berbuat
salah. Salah atau benar sama saja perlakuannya, Fntal ke.-

buat kepribadian saya menjadj introvert, tidak pede, kaku
cusah membuka diri, dan takut berbuat salah dengan orang
(I . ;
am.

“apakah dampak perceraian rasanya seperti ini?” Pertanya-
an itu kerap muncul dalam sisj ruang batinku. Pahit, sedih,
dan menyakitkan mencoba untuk selalu bersabar.

Jam terbang kerjaku semakin tinggi. Hari-hari menuai se-
mangat. Rasanya tak ingin lagi tenggelam larut dalam ke-
sedihan. Saya semakin mengobati dan menyayangi diri sen-
diri dengan meniti kesuksesan karier. Ini saya lakukan untuk
membahagiakan diri sendiri. Mungkin pengalaman pahit
masa kecil mampu memotivasi saya untuk menjadi yang
terbaik. Berdoa meniti kepasrahan rida-Nya. Bersimpuh su-
jud pasrah menuju singgasana-Nya.

Semakin lama saya menyadari pengalaman pahit masa kecil
ini menyimpan banyak hikmah. Memang menyakitkan, tapi
saya mencoba mengambil sisi positifnya. Dampak perce-
raian orangtua membuat hidup saya menjadi mandiri, mo-
tivasi tergugah tinggi, dan penuh semangat meraih mimpi-
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akin bersimipil midpis Ty
omakin bigisiiipi AL TET
ot umku sen ¥ Mg
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nata hidup lebih baik. |

’ saya rasdk i ity
illah saya rasakan hosilyy,, o
“Subhanallah, alhamdu{ et berkahe o :*;){“}.; iy
Tuhan telah membukakarn piiitd b RAliya untygg,, de
memberikan kelebihan poteitsi duluny iy, Tt
ngar |
teglah mengangkat hidupku ini dan telah mes o, S
harapan-harapan saya. Tuhan juga telali mermby,g, o
o o n_ﬂ__‘ B 4
saya saat ini lebih baik dan penuh manfaat,” pope, Soigm,
hati meluap air mata bahagia kala malom ber-goa,

R ol
Tuhan telah memberi anugerah untuk saya, MM#,M

pendidikan tinggi pascasarjana, menyandong profes, Jury
penulis, dan instruktur seni. Melalui kemompuan

menulis, saya merasa terpanggil untuk berbagi kehidypgy
dan pengalaman melalui tulisan, terutama 9P vang sap
rasakan,

Setahun kemudian, Allah SWt., mengirimkan SOV0 X

Saya menikah dengan lelaki dudq sukses. Sava hidok meve.

sa keberatan dengan statusnya. Seburnyk-|
sia, belum tenty buruk di matq Allah
ini hanya untyk beribadah kepada

membuahkan pribad; lebih bijak. ban
sahaja dalam meniti cobaan hidup

& &

i

MINUKONVG mongs
Swi, SOV akon: b o |
A“ﬂh WCpte Kﬁﬂ.w‘}?
“ﬂ( h("l\\’uu‘jr don bet- |
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Siopkah Menikak?

‘pan sungguh akan kam; berikan cobaan ke
ngan sedikit ketakutan, kc—'fla/mmn, kc’f/\:urmu :
dan buah-buahan, dan Igmrikun/ah /’)ﬁc':/t;‘;ra g
orang-0rang yang sabar."( r

padamu (e
Jan hartq, jiwa,
erikani Jembira kepadq
QS. Al-Baqarah: 155)

Fok

Hikmah kisah di atas memberikan

orangtua. Memang percerqijan terjadi bukanlah sesuatu
yang kita inginkan. Namun, perlulah menjadi perenung-
an yang penting untuk kitq. Jodoh, maut, dan rezeki adalah
ketentuan Allah Swt. Memang kita tak bisq melawan takdir-
Nya. Tapi perlulah kita bisa berusahq meraih jodoh atas pi-
lihan-Nya. Sebagaimana dalam firman Allah Swt.:

P€san moral untyk

‘Wanita-wanita yang tidak baik untuk laki-laki yang tidak
baik, dan laki-laki yang tidak baik adalah untuk wanita yang
tidak baik pula. Wanita yang baik untuk lelaki yang baik dan
lelaki yang baik untuk wanita yang baik." (QS. An Nur: 26)

Dari firman Allah Swt., tersebut telah memberikan petunjuk
Yang berarti untuk kita. Jodoh adalah cerminan diri kita. Jika
kita saleh, akidah dan akhlak baik, insya Allah, Allah Swt.,
akan mempertemukan kita dengan cerminan diri kita me-
nurut takdir-Nya. Wallahu’allam bishawab.




Yuk, Slap Nikahf!

« Tuhanmu (pelindung) bagyi orang.,

Py . " b A p : Un
o berhijah SSt wdah menderita cobaan, k‘-m“dlon mprg
v herithad dan sabar; sesungguhnya luhanmu seﬂfdﬂh :
LS Ea ! i

vaha Pengampun lagi Maha Penyﬂyang'” { er;,

Don cesungguihng

henar-henar i
An-Nahl: 110)
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jang. Banyak cerita dan pengalaman bary yang akan
kita alami dari kehidupan berumah tangga. Hidup tak lagi
sendiri, waktu tercurahkan untuk keluarga, saling menjaga
komitmen, dan pada akhirnya menjalankan hidup ini untuk
heribadah kepada Allah semata.

Pemikuhan adalah pintu gerbang melepas masa lo-

Tiada hari tanpa perjuangan. Menata rumah tangga adalah
hal yang tidak mudah. Butuh kesabaran, rasa bijak, dan sa-
ling kerja sama satu sama lain. Hal ini perlu didukung kuat
dengan akidah dan tuntunan agama. Sebagaimana firman

Allah Swt.:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan ke-
luargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah ma-
nusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang dipe-
rintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6)
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dalam mem
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jawob dan (“_H(“..idh YUAIMi st kp‘mﬂﬂ.
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da menikah? Jawabannya ada pad, dis
e siapkqh " Gboygngi kehidupan berumah 1anggq be,
s Se:udlsrgn’:aoer;engon Vproktiknya, Masing-masmg Ofan
!tl::tuten:emiliki pengalomon-peﬂgﬂlﬂmﬁﬁ yang biﬂkdocgg.. ,
lam menjalani bahtera rumah tangga. Kisah berky Meng.

uraikan tentang kehidupan rumah tangga yang bergkky 6.
lingkuh.
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“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, don hat:.

semy.
anya itu akan dimintq pertanggungan jawabnyo” (QS. AL
Isra”: 36)

Pernikahan adalah hal
Kami telah jalan; hidu
yang. Kami juga dikar
Perempuan. Hidy

Yang membahagiakan semua ofong. ¢
P bersama dengan penuh &

uniai dug Orang anak, laki-lok: dos |
P kamj sederhan

a dan apa gdonyg, Angk: '
| rlihat masik keeil Sangat membutuhkan perhes |
tian orangtua. 5aya sadayi itu,

asih 50




Siopkah Menikah?

suami adalah sosok imam keluarga. Dig adalah nakho-
4o dalam memimpin dan mengayomi kehidupan istri dan
anak-anaknya. Namun, beberapa tahun berjalan, suamiky
erlihat jauh berbeda. Perubahan sikap dan bahasg tubuh
terpancar jelas dalam jangkauan mata, Beberapa kali kuta-
nyakan padanya tapi alasan yang sama terucap dan tak ma-
suk akal.

Beberapa minggu kemudian, suamiku mulai sering pinjam
uang. Kartu kredit yang dipakainya mungkin mulai mem-
bengkak. Pulang kerja juga sesukanya. Suatu ketika saya
mencoba ke tempat kerjanya dan mencari tahu tentang
perubahan yang terjadi pada suamiku. Tak sengaja, dari ke-
jouhan saya melihat suamiku di lobi sedang berdiskusi de-
ngon seorang wanita sambil berpegangan tangan. Wajah
mereka terlihat ceria dan penuh tawa. Apakah ini beker-
jo sombil pacaran? Hatiku bertanya-tanya tanpa maksud
suuzan. Terlihat cukup ramai orang yang memasuki per-
kantoran berlapis gedung pencangkar langit itu. Saya sege-
e memotret suamiku itu dengan mata yang mulai berkaca-
kaca dan menahan sedih di antara keramaian orang. Lalu
bergegas pergi.

“ejok ftulah, saya mulai membuka cerita melalui foto itu
Pada suami, Lambat laun terungkap bahwa suami saya
*elingkuhdengan teman kerjanya. Menghabiskan uang
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ha nikmati prosesiya. Saat itu, sayo titipkan Onot
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ioh ini terungkap di depan
menaatur skenario ini.

tHECE -

Kini saya jalani hidup sebagai single parent. Kerja keras dan
penuh perjuangan untuk kehidupan masa depan anak-anak
velak. Posisi saya saat ini sebagai manajer dart suatu per-
usahaan yang telah dikenal di kalangan masyarakat. Me-

ang cukup berat untuk jalani halini sendir. Namun, di ba-

m
crikan kekuatan

ik pengalaman saya ini, Tuhan pasti memb
bﬂgfiomﬂgﬁmng yang terpilih. Menata hati dengan selalu
bersikap positif, ltulah moto hidup yang saye jalani sampaj
saot ini. (

B

gffjoh ini manjli” ikl yang sangat berharga dalam ke
. é Hpan sehari-har, Pertiikaliin viing berakhis dengon per
raian bukanlaly sesiati ying kit hampkan. perjaland®




Siopkah Menikah? -

ridup manusia'tidakloh' selalu sesuyaqj dengan apa yang kitg
harapkan- Masing-masing manusia telah digariskan tokdir
idupnyo oleh Allah Swt. Tak akan adq yang dapat mengelak
Jari ketetapan-Nya. Kehidupan manusia tak akan lepas dari
yian-ujian-Nya. Sepenuhnya kita harus selaly bergantung
pado pertolongan-Nya. Allah Swt., berfirman, "Sesungguh-
nya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah
payah.” (Q5. Al-Balad: 4)




(1/ asalah hidup bisa datang pada siapq s0ja. Setiap
Mmanusia memiliki kemampuan yang berbeda-bed,
dalam mengelola permasalahan. Semakin matang sikap se.
seorang, masalah yang hadir akan semakin rumit. Semakin
bertambah usia, seseorang akan memperoleh pengalaman-
an baru yang berbeda dan mungkin menantang.

pengalam
kurangan dan kelebihan.

Setiap orang memiliki ke
Kehidupan rumah tangga begitu berwarna. Begitu pula de-
ngan masa lajang. Bedanya, ketika lajang, kita masih punya
banyak kebebasan. Sedangkan ketika sudah hidup berkelu-
arga, hidupnya tidak untuk dirinya sendiri. Pemeta
berjalan sesuai dengan masa perkembangannya

an hidup
masing-

masing. Masa kanak-kanak adalah masa pertumbuhan dan

perkembangan anak. Masa remaja tumbuh seb
perkembangan transisi yang membawa individu
kanak-kanak ke masa dewasa, Masa lajang merupa
perkembangan mencapai kematangan biologis, psik
dan pedagogis. Pada usia dewasa, lajang membutuhkan par

kan fase
ologis:
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Siapkah Menikoh?

an hidup. Pada akhirnyq, pernika
50”9 kebahagiaan hidup berpasong-p
akhlrai di sini saja. Masih perlu meljey
:’gzgpakan kita alami ke depan.

han menjadi puncak
asangan. Namun, tak
ati beberapq fgse lagi

menikah akan memiliki cerita dan Pengalaman yang
Or('mgda-beda. Ada yang hidup serbq tersedia. Adq pula hi-
be‘be,ang serba pas-pasan. Tuhan menciptakan kehidupan
w zjsia begitu beragam latar belakangnyaq dengan segala
E:)C;,r:j,'si yang dihadapi di dunia inj. Kesempurnaan hanya
milik Allah Swit.

Kisah berikut mengangkat tentang kehidupan seorang wa-

nita dari latar belakang hidup yang sederhana, ditempa de-
ngan beberapa masalah, dan meniti sukses,

*kkk

“Cara. paling pasti untuk tidak gagal
adalah bertekad untuk sukses'

(Richard B. Sheridan)

Saya dilahirkan dari latar belakang kelfuarga yantiobl;';‘;g
berasal dari orang berada. perekonomlo':‘ ,(')(mn%,' tingkat
Waktu ity kurang mencukupi. Sejak pendld! °" setiap bu-
D, sayq mulai bekerja. Saya mendapat beasiswa seti
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. i [P T S, R ’ A ‘, .
tetapi tidak disetujut orangtua. Itulah yang membuay ak,
berpikir ulang untuk mendapatkan pasangan ideal yf,, S0y
- TN se.

suai dengan keinginan orangtua,

jan mul
pertanian M
juga meraih
saya sangat dek
dengan keingina

Urusan jodoh atau tak berjodoh memang rahasia Allah, Rig,
Allah juga bergantung pada rida orangtua, tapi apalm'h'"d0 |
bahagiaan diri sepenuhnya bergantung pada rida orq “
KEb‘]‘h“Q"GGn, suka, dan duka dalam berumah tan o

lah kita sendiri yang merasakan dan menjolanin% o0 odg |

mantlzbﬁzrtsgnaskah menikah, usia suami saya selisih 10 fo- |
merasa trauma a)ﬂgnyﬁo’ saya tidak mencintainya. Korens
harus berbakti d‘; a PrmeP dan keinginan orangtua, sayo
tua. Saat itulah san ngenunlukkan rasa hormat pada orang- *
Tapi ternyata sua::' erusoho untuk menjadi istri yang baik. |
Jadi, hal-hal kecil I saya tidak bisa memberikan teladon.
makin tidak baik ,dsaonyg besor,'besmkon. Hubungan kami s&
mati proses alur hid erakhir dengan perceraian. Sayo ik
untuk hidup sq Upnya dan menjadi pelajaran berha/¥’
ya ke depan, pelajaran be |




Siopkah Menikak?

i say0 melunjmkan hidup bersama anag semata wayan

enjadi sosok single parent haruslah sebaik~!)rnikﬁy(;l?1t(;m"
engurus anak. Jodoh, maut, dan rezek| oduldh Junisé; ‘:\f'”
ah Allah yang mengatur. Demimasa depan anak 5aya, saya
erusaha kerja keras menghidupi anak sendiri tanpa b;mtlf-
an nafkah mantan suami. Saya pun tidak meminta dan bef—
harap penuh padanya. Lalu saya tekuni bekerjo mulai bervu-
ia 25 tahun sambil kuliah.

Alhamdulillah, berkat kerja keras, saya mampu pergi haji
untuk yang pertama kalinya tahun 1995 di usia 30 to-
hun. Saya juga rajin puasa sunah dan tahajud. Hal itu su-
doh menjadi kebutuhan utama rohani saya. Saat di depan
ki'bah saya berdoa, “Ya Allah, berikanlah saya pekerjaan
yang terbaik dan sesuai dengan kemampuan saya,” begitu-
ah untaian doanya yang penuh kepasrahan dan rasa ikhlas
yang kini telah menjadi wirausaha sukses saat ini.

Setelah pulang haji tahun itu, saya mulai mendapat hida-
yah. Saya merasa hidup saya jauh lebih baik. Memasuki usia
31tahun, saya memutuskan untuk membuka usaha sendiri
karena pertimbangan kondisi tempat kerja saya sebelumnya
kurang kondusif dan juga pimpinan yang kurang bijak.

n punya, teman dan

Pengalaman kerja ada, ilmu manajeme '
nung, sekitar tahun

"elasi juga banyak. Setelah proses mere
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’ y ~ P di b'.don
» mulai merintis pekerjaan " '9 Usahq 1
Q8 §ayc , | '
19_48..!\’” jonesia diguncang berbagai krisis. POSOrb
ni saat Indones

‘ E{ei’
bau tak sedap dari kotoran sapi, dan berbawur dengqp Pe.
X S

jagang dari kampung ber'WOJ'Gh'"dek"'l" YGHQ 'semUO ok
m}go.s;;npm- tidak merasa sebagai wanita lagj, ityjqp, Peng.
132!:1;:1 menjadi PenQUSGh'G hewan'i. ME”QUCU'T darah dor
hewan yang dipotong, melihat daging yang dlsot')ek,‘ Maty
keluar dari kelopaknya, tangan patah, d'on sebagainyq, .
rena tuntutan profesi, harus, akhirnya biasa,” tutur b,

pengusaha hewani setelah pulang dari tanah sycj.

W,
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Tahun 1999 saya menikah lagi. Saya mulai belajar untyk ikh-
las dari pengalaman pernikahan sebelumnya, Hidup teng,
tak luput dari kekurangan dan kelebihannya. Yang terpep.
ting, saya ikhlas menerimaq apa pun kekumngonnyo. Dan
pernikahan yang kedua, kami dikaruniai satu anak. Ditam-
bah lagi buah cintq saya sebelumnya yang kini menjadi peli-
purlara saya karenq berhasil menjadi dokter,

snis di bidang hewan; te

Bi fUS saya tekuni. Hari pertama, ke-
dua, ketiga dan seterusny

a hingga 11 tahun, pelanggan say
teru's bertambah banyak hingga menyebar ke seluruh Indo-
nesta- Alhamdulillah, gy, Menjadi wirausaha yang sukses
Memﬂf}Q tidak mudal Menjalani bisnis ini. Perlu mo-
dalkerja keras, melihat peluang. gqn sabar tentunya.




: : an. Setelah priori
sertama terselesaikan, baru prioritas berikutnyq prioritas

F”OS'OfI hldup saya cukup Se(ilerhana saja. Jalani hidup se-
perti arus air yang mengalir. Kalau mendapat rintangan
harus sabar dan tawakal.” barat air mengalir sampai jauh
yang tak henti-henti luapan optimis dan semangat untuk
maju. Kalau mendapat rintangan harus sabar dan tawakal.
Bila air itu dibendung akan terus merambat naik dan pasti
dapat melampaui bendungan, lalu mengalir lagi. Kalau ben-
dungannya tak mampu menahan, jebol, menjadi bah. Sifat
airmemang demikian, terus bergerak mencari celah.

Wanita energik, wajah cantik, pintar, penampilan oke, dan
langsung ngetop. Saya nikmati benar hasil jerih payah yang
bergulat dengan dunia bisnis. salhamdulillah, ini berkat kea-
joiban pertolongan Allah yang telah melapangkan p?rmohon-'
on doa saya yang tak terlupakan ketika di dt’P‘-"f}_ l\n bnh Dari
segi pendidikan, saya hanya sebatas tamatan Sllntlah y]ing
Membuat saya bersyukur atas karunia-Nya .l:ni:u;i’n{ffn(t’ti \Umzs
dengan kemampuan yang sayd milikl” t,itls]hfl}fﬁ\wl Wl}“J 1
miliki hobi membaca buku-buku agamd dan dunia usand.
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atau delivery order. Salah satu kejadiannya, Pelanggqp, ﬁdsh
membavar kiriman barang yang tak sedikit jumlah rUpioOk
nva. Karena saya sudah mendapat hidayah, saya "-khlosko‘
saja apa pun yang saya hadapi. “Hidup itu harys ikhias l'khn
las, dan ikhlas,” begitulah pesan akhir wanitq pengusoh;
sukses yang kini kian sibuk meniti ragam aktiyitqs tiada je.

nuh, semangat, kerja keras, sabar, dan yang pasti ikh|qg
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ganyak Berkah hini

tdiup setelah menikah terasa semakin banyak saudara.
silaturahmi sebagai pembuka pintu rahmat Allah Swt.
punya peran sebagai suami istri tak sebatas fokus rumah
tangga. Membina silaturahmi dengan keluarga besar suami
dan istri sangatlah penting.

Silaturahmi banyak manfaatnya. Seperti janji Allah Swt.,
yong tertuang dalam riwayat Abu Hurairah: “Siapa yang
suka dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya
hendaklah dia menyambung tali silaturahmi.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Silaturahmi sama halnya dengan bersosialisasi. Banyak te-
man, memperluas rezeki, dan terjalin hubungan baik. Setiop
orang ingin diperhatikan, dihargai, dicintai, dan mencintai.
Oleh karenanya, silaturahmi menjadi sarana saling membe-
" perhatian, menyayangi, berbagi, dan membutuhkan satu
sama lain, Itulah mengapa silaturahmi menjadi sangat pen-
ting dalam interaksi sosial. Berikut ini simaklah kisah rumah

tangga di balik silaturahmi.
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sda-\va di dunia dan akhirat. Merupakan suatu kebahagi,.
on buat sova ketika bisa membuat orang lain juga bahagjq
Lidun i adalah untuk menjalankan amanah-Nya dan gkg,

wembali iuga kepada-Nya. Hidup adalah titipan illahi.

LR VA N

Dclam berkeluarga, saya mengalami rintangan dan kesuli.
an. Ini saya rasakan ketika membesarkan anak. Saya dikary-
niai empat orang anak. Salah satunya telah bekerja dengan
menvandang S1 dari perguruan tinggi negeri ternama. Keti-
ga anak lainnya masih mengenyam pendidikan. Mengawasi
perrembangan anak, memprioritaskan pendidikan anak,
dan membangun sendi-sendi agamanya menjadi faktor
utama yong horus ditanamkan sejak dini. Perlu perjuangan
yang gigi dolam membangun rumah tangga dan membe-

sarkan anak-onak di era milenial ini.
Alhomdulilloh, saya juga telah meniti karier sukses memba- |
ﬂg {

un usoho marketing. Tujuannya tidak lain hanyalah U




Siapkah Menikah?

sanya bila banvalk 0rang sakit pergi ke dokter berk i
Jum 109 hll’l:lk pikuk |<echet0n, polusi udara, dan mgom,
Penyﬂk“ - era,o'lela'. Kond|'5| seperti inilah yang memotivasi
) untuk menjadi penggiat dan pemerhqt; kesehatan bagi

Jand banyak. Memang, kesehatan itu mahal dan tak tern;-

lal.

Hidup 50y tak lepas dari silaturahmi. Saya jalani karier inj
dengan banyak berhubungan dengan orang lain. Ragam
«arakter dan bermacam-macam sikap orang saya hadapi.
Dari pengalaman banyak menemui ragam orang membuat
4iri saya mampu melatih kesabaran, menekan emosi, dan
menebar senyuman dalam situasi apa pun. Namun, banyak
yang saya rasakan dari bersilaturahmi. Memperoleh banyak
teman, lapang rezeki, dan mendapat banyak perhatian. Be-
um lagi, peran saya sebagai ibu. Kesabaran dan perhatian
adalah prioritas yang utama dalam mendidik anak-anak.
Tidaklah mudah membina akidah anak. Apalagi di era digi-
tal saat ini banyak pengaruh besar terhadap perkembang-
an anak. Menjadi seorang istri pun perlu menjaga amanah
yang sebaik-baiknya di mata suami. Saling memupuk go-
tong royong dan kerja sama untuk menjalankan bahtera ru-
mah tangga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah.

Menikmati proses hidup perlulah ikhlas dan sabar. Selain
bersilaturahmi, bermunajat menjadi salah satu usaha men-
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